
i 
 

 
 

PESAN DAKWAH DALAM FILM KEHORMATAN DI BALIK 

KERUDUNG (ANALISIS SEMIOTIK ROLAND BARTHES) 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Kepada Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

Guna Memenuhi Salah Satu Syarat  Memperoleh  

Gelar Sarjana Sosial (S. Sos) 

 

 

 

Oleh: 

Nadhila Firda Sasmita 

NIM. B01215034 

 

PROGRAM STUDI KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM 

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNUKASI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL  

SURABAYA 

2019 



ii 
 

PERNYATAAN 

PERTANGGUNG JAWABAN PENULISAN SKRIPSI 

Bismillahirrahmanirrahim... 

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya: 

Nama   : Nadhila Firda Sasmita 

NIM   : B01215034 

Program Studi : Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Judul   : Pesan Dakwah Dalam Film Kehormatan di Balik Kerudung 

(Analisis Semiotik Roland Barthes) 

Alamat  : Tembaan 1/11 Bubutan Surabaya 

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa: 

1) Skripsi ini tidak pernah dikumpulkan kepada lembaga pendidikan tinggi 

manapun untuk mendapatkan gelar akademik apapun. 

2) Skripsi ini benar-benar hasil karya saya secara mandiri bukan merupakan 

hasil plagiasi atas karya orang lain. 

3) Apabila di kemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan skripsi ini sebagai 

hasil plagiasi, maka saya bersedia menanggung segala konsekuensi yang 

terjadi. 

Surabaya, 04 Juli 2019 

Yang Menyatakan, 

 

 

Nadhila Firda Sasmita 

NIM. B01215034 

 

 



iii 
 

PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI 

Nama   : Nadhila Firda Sasmita  

NIM   : B01215034 

Prodi   : Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Judul   : Pesan Dakwah Dalam Film Kehormatan di Balik Kerudung 

(Analisis Semiotik Roland Barthes) 

 

Skripsi ini telah diperiksa dan disetujui untuk diajukan 

Surabaya, 04 Juli 2019 

Dosen Pembimbing, 

 

 

Dr. H. Sunarto AS, M. EI 

NIP. 195912261991031001 

 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

PENGESAHAN TIM PENGUJI 

Skripsi ini disusun oleh Nadhila Firda Sasmita telah dipertahankan didepan  

Tim Penguji Skripsi 

Surabaya, 31 Juli 2019 

Mengesahkan  

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi  

Dekan 

 

Dr. H. Abd. Halim, M.Ag. 

NIP. 196307251991031003 

 

Penguji I 

 

 

 

Dr. H. Sunarto AS, M. EI 

NIP. 195912261991031001 

 

Penguji II 

 

 

 

Dr. H. Abd. Syakur, M.Ag. 

NIP. 196607042003021001 

 

Penguji III 

 

 

 

Drs. Masduqi Affandi, M.Pd.I 

NIP. 195701211990031001 

 

Penguji IV 

 

 

 

H. Fahrur Razi, S.Ag, MHI 

NIP. 196906122006041018 



v 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

            

 

Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

( Q.S. Asy-Syarih : 5-6 )
1
 

 

 

 

 

 

 

Dengan rendah hati, hasil karya sederhana yang berjalan bersama usaha 

dan doa ini saya persembahkan untuk: Ibu, keluarga dan teman-teman yang telah 

memberikan dukungan, motivasi 

dalam bentuk apapun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an  Tajwid dan Terjemah (Bandung : Sygmab exagrafika, 2010),  

h. 596 
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ABSTRAK 

NADHILA FIRDA SASMITA, NIM. B01215034, 2019. Pesan Dakwah 

Dalam Film Kehormatan di Balik Kerudung (Analisis Semiotik Roland Barthes). 

Skripsi Program Komunikasi dan  Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel. 

Kata Kunci: Pesan Dakwah, Film, Analisis Semiotik 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apa makna pesan dakwah pada 

tokoh utama dalam Film“Kehormatan Di Balik Kerudung”?. Bertujuan untuk 

mengetahui makna pesan dakwah dalam film kehormatan di balik kerudung.  

Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Menggunakan metode analisis semiotik Roland Barthes. Analisis ini 

dipilih sebagai alat untuk mengupas dan meneliti gambar dan dialog dalam film 

yang menjadi objek penelitian, dengan bentuk pembacaan makna denotatif, dan 

konotatif sebagai lingkup pembahasan.  

Hasil dari penelitian ini adanya makna pesan dakwah dalam tokoh utama 

yang ditunjukan dalam potongan adegan gambar film yang mencakup 3 aspek 

diantara nya : 1. Akidah yang berhubungan dengan keimanan akan ketauhidan 

TuhanYang Maha Esa dan kaitannya dengan hubungan manusia dengan Tuhannya. 

2. Syariah yang berhubungan dengan ibadah sesuai syariat Islam, 3. Akhlak  yang 

berhubungan dengan tindak tanduk atau kelakuan manusia, sifat dan watak.  

Ada beberapa saran yang peneliti sampaikan. Pertama, untuk pembuat film 

harus terus mengasah kreativitas dan memperhatikan kandungan pesan yang 

disajikan. Kedua untuk para audiens, diharapkan mampu memahami pesan-pesan 

yang terkandung dalam setiap tayangan layar lebar. Ketiga untuk peneliti 

selanjutnya, agar mampu mengembangkan penelitian ini dari sisi lain, misal konflik 

batin yang dialami setiap pemerannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 

Agama Islam adalah agama sempurna yang menyakup semua  keseluruhan 

tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Allah, tetapi juga mengatur 

hubungan manusia dengan sesama. Berdasarkan temanya, pesan dakwah 

tidak berbeda dengan pokok-pokok ajaran Islam. Para ulama mengajukan 

banyak klasifikasi dalam memetakkan Islam.  

Disamping itu pesan-pesan dakwah dapat dikategorikan dalam tiga hal 

bagian yaitu:
2
 

1. Akidah, yaitu yang berhubungan dengan keimanan akan ketauhidan 

TuhanYang Maha Esa dan kaitannya dengan hubungan manusia 

dengan Tuhannya atau hablumminallah. 

2. Syariah, yaitu yang berhubungan dengan ibadah sesuai syariat Islam. 

3. Akhlak, yaitu yang berhubungan dengan tindak tandukatau kelakuan 

manusia, sifat dan watak serta perangai. 

Agama Islam mengahruskan umat muslim untuk terus menerus 

menyebarkan kepada kebaikan dan kebajikan. Sehingga kita tidak melanggar 

hukum dan norma yang sesuai dengan Al-Quran dan Hadist.  Islam 

merupakan agama yang memberikan keleluasaan terhadap umat muslim 

untuk berdakwah, dan sebagai umat muslim kita harus mengetahui bagaimana 

                                                           
2
Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam(Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), h. 65 
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menyerukan dakwah dengan baik dan benar. Seperti firman Allah dalam Q.S 

Yusuf:108.  

                   

  

 
Artinya : Katakanlah: "Inilah jalan (agama) ku, Aku dan orang-orang yang 

mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang 

nyata, Maha Suci Allah, dan Aku tiada termasuk orang-orang yang 

musyrik".
3
 

 

Dakwah menurut etimologi (bahasa) berasal dari kata bahasa arab : Da‟a, 

yad‟u, da‟watan. Yang berarti mengajak, menyeruh dan memanggil seruan, 

permohonan dan permintaan
4
. Dakwah sebagai aktifitas yang tidak lagi 

diartikan sebagai kegiatan ceramah yang dilakukan di pusat-pusat keagamaan, 

semisal di masjid-masjid, pengajian dan lain sebagainya
5
.  

Di era sekarang dakwah dapat dilakukan dengan berbagai cara, satu 

diantara nya yaitu melalui media. Media perperan sebagai alat bantu untuk 

menjadi media dakwah, Media juga sangat berperan dalam pola fikir dan 

perilaku masyarakat saat ini, karena media sebagai penyampaian pesan yang 

bisa untuk mengembangkan tata cara mode, gaya hidup yang bermoral. 

Dakwah dengan mengembalikan manusia kepada fitrahnya tidak saja 

berlaku untuk orang nonmuslim, tetapi juga untuk orang muslim. Kepada 

orang nonmuslim, mereka kita ajak untuk menuju keimanan yang benar, dan 

kepada orang-orang muslim, kita ajak meningkatkan keimanan. Serta 

                                                           
3
Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an Tajwid dan Terjemah (Bandung:Sygmab exagrafika, 2010),  h. 

248  
4
 Muhammad Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Jakarta:Kencana, 2006),  Ed.1 Cet.1, 

h.17 
5
A. Muis, Komunikasi Islam (Bandung : Rosda,2001), h. 133 
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manusia sebagai mitra dakwah selalu dipandang sama baik sebagai muslim 

maupun nonmuslim. Masing-masing melmiliki hak untuk menerima dakwah. 

Islam tidak membedakan manusia dari etnis (kesukuan), bahasa, warna kulit, 

dan aspek lahiriyah lainnya. Dakwah berusaha menyebarkan dan meratakan 

rahmat Allah SWT. Bagi seliruh penghuni alam rayah, tanpa terkecuali. 

Dalam islam manusia diukur kemuliaannya dari sudut imannya. Iman setiap 

orang dapat berubah: bisa bertambah, bisa pula berkurang. Muslim bisa 

menjadi nonmuslim dan nonmuslim bisa berubah menjadi muslim.
6
 

Pesan dakwah harus mampu bersaing dengan menggunakan gaya tarik 

yang kuat dan efektif, serta yang banyak diminati oleh masyarakat. Dakwah 

harus mampu membuat Suatu gaya tarik yang dominan terhadap 

komunikannya (penerima pesan) sehingga mampu memalingkan 

komunikannya tersebut dari gaya tarik lain yang bertentangan dengan harapan 

dakwah. Dalam dakwah sendiri sangat luas bagaimana cara penyampai pesan 

dakwah kepada para komunikan (mad‟u) salah satunya melalui media sebagai 

cara kita menyebarkan ajaran agama islam. 

Dakwah berkembang secara pesat sebagai aktifitas maupun ilmu, dakwah 

tidak bisa lepas dari perkembangan teknologi komunikasi dan informasi. 

Diantara media dakwah yang berhubungan dengan teknologi yaitu film, 

karena saat ini film tidak hanya sebagai hiburan semata tetapi juga untuk 

menyampaikan pesan-pesan baik pesan dakwah maupun pesan yang 

mengandung makna positif didalamnya.  

                                                           
6
Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta:Kencana, 2004),  h. 104 
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Secara umum, film (sinema) adalah cinematographie yang berasal dari 

kata cinema (gerak), tho atau phytos (cahaya)dan graphie atau grhap (tulisan, 

gambar, citra). Jadi pengertiannya adalah melukis gerak dengan cahaya. Agar 

dapat melukis gerak dengan cahaya, harus menggunakan alat khusus, yang 

biasa disebut kamera
7
.  

Film merupakan sebuah karya seni berupa rangkaian gambar hidup yang 

diputar sehingga menghasilkan sebuah ilusi gambar bergerak yang disajikan 

sebagai bentuk hiburan. Ilusi dari rangkaian gambar tersebut menghasilkan 

gerakan kontinyu berupa video. Film sering disebut juga sebagai movie atau 

moving picture. Film merupakan bentuk seni modern dan populer yang dibuat 

untuk kepentingan bisnis dan hiburan. Pembuatan film kini sudah menjadi 

sebuah industri besar yang cukup populer di seluruh dunia, dimana film layar 

lebar selalu dinantikan kehadirannya di bioskop. 

Pesan dalam sebuah film terkadang bergantung pada masing-masing 

personal dalam memaknai dan menafsirkan isi dari film itu sendiri
8
. Pada 

dunia perfilman di Indonesia mempunyai berbagai macam genre film antara 

lain laga, petualangan, animasi, komedi, dokumenter, horo, romantis, drama 

keluarga dan religi.  

Pada era sekarang film yang bergenre religi di Indonesia sangat banyak 

bermunculan dikemas dengan baik sehingga mempunyai gaya tarik yang 

tingga, sehingga mampu membuat masyarakat memiliki antusiasme yang 

tinggi untuk melihat film religi. Banyak pelajaran yang didapat setelah 

menonton film.  

                                                           
7
https://www.kajianpustaka.com/2012/10/pengertian-sejarah-dan-unsur-unsur-film.html diakses 

pada 29 Oktober, 22.10 
8
Venharr, pengantar Linguistik(Yogyakarta:UGM Press, 1995), h. 16 

https://www.kajianpustaka.com/2012/10/pengertian-sejarah-dan-unsur-unsur-film.html
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Film religi tidak hanya menyuguhkan tontonan yang bersifat menghibur 

saja, akan tetapi film religi juga menyuguhkan tontonan yang dapat 

memberikan manfaat untuk para penikmat film. Tayangan film religi baik 

cerita dialog serta acting yang diperankan aktris dan aktornya dapat dijadikan 

contoh yang baik, sebab film religi tersebut mengandung banyak pesan, salah 

satu nya yaitu pesan dakwah.  

Seperti yang terdapat dalam film “Kehormatan Dibalik Kerudung” 

misalnya, bahwa dengan adanya kelebihan dalam penyajian film ini. Peneliti 

menganalisis Film Kehormatan Dibalik Kerudung karena ingin mengetahui 

pesan dakwah yang terkandung dalam Film tersebut yang dapat memberikan 

nilai positif kepada penontonnya.  

Bagian penting dalam menonton sebuah Film adalah mencari nilai yang 

disajikan oleh penulis naskah dalam setiap tokoh. Walaupun untuk 

membedakan nilai yang baik dan buruk antara tokoh tersebut terkadang 

sangatlah sulit. Sebuah Film terdapat unsur-unsur yang mengandung nilai 

Agama, Dakwah, moral, sosial, dan lainnya. Dan Pesan moral sendiri 

merujuk kepada nilai-nilai kemanusiaan itu tidak serta merta, bahwa nilai-

nilai moral yang bersumber pada agama itu dinafikan. Agama dan moralitas 

itu tidak sama, namun nilai-nilai agama dan nilai  kemanusiaan itu tetap 

saling memperkuat satu sama lain. Antara moralitas dan agama itu saling 

berkaitan, sama mengajarkan tentang kebaikan dan hal-hal yang positif.  

Pesan dakwah dalam sebuah film adalah karena di jaman modern 

manusia lebih tertarik pada film sebagai media penyampaian pesan-pesan 

diantaranya pesan dakwah. Seperti hal nya dengan Pesan moral. Pesan moral 
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sendiri mengandung hikmah yang dapat diperoleh pembaca dan selalu 

mengandung pengertian yang positif. Karena pesan dakwah ataupun pesan 

moral mencerminkan pandangan filosofi penulis tentang nilai-nilai kebenaran 

dan kebaikan yang ingin disampaikan kepada pembaca. Pesan moral sastra 

lebih memberat pada sifat kodrati manusia yang hakiki, bukan pada aturan-

aturan yang dibuat, dan ditentukan, dan dihakimi manusia
9
. 

Akhir-akhir ini film dengan muatan pesan dakwah menjadi film yang 

mulai diminati oleh kalangan masyarakat. Hal ini juga menjadi strategi dalam 

sebuah dakwah yang efektif, dengan adanya nilai-nilai pesan yang terkandung 

dalam film dan dikemas melalui adegan serta dialog yang menanamkan nilai 

kebaikan. 

Dalam berbagai macam film didalamnya selalu menawarkan pesan 

dakwah dan hal-hal yang baik yang berhubungan dengan sifat kemanusiaan. 

Film“ Kehormatan Dibalik Kerudung” merupakan Film yang ditulis oleh 

Amalia Putri. Film“Kehormatan Dibalik Kerudung”yang diterbitkan pada 

tahun 2011 dengan durasi 109 menit.  

Peneliti menyatakan Film “Kehormatan Dibalik Kerudung” mengandung 

pesan dan nilai dakwah yang sangat tinggi yakni terletak pada karakter tokoh 

utama yang masing-masing mempunyai Akidah, Syariah, Akhlak dan moral 

yang baik serta mereka juga menghiasi dirinya dengan Taqwa kepada Allah, 

yang telah di jelaskan olehQ.S Al-Hujurat Ayat 13.  

                                                           
9
Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi (Yogyakarta: Gajah Mada, C.2 2012), h.322 
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                        

      

 
Artinya : Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 

kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 

diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 

diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 

Maha Mengenal.
10

 

 

Pada akhirnya mereka mendapat kehormatan dan kebahagiaan yang telah 

di beri oleh Allah Swt. Judul penelitian skripsi ini yaitu “Pesan Dakwah 

Dalam Film Kehormatan Dibalik Kerudung Analisis Semiotik Roland 

Barthes” 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka fokus penelitian 

adalah apa makna pesan dakwah pada tokoh utama dalam Film“Kehormatan 

Di Balik Kerudung”? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui maknapesan dakwah pada tokoh utama dalam Film 

“Kehormatan Di Balik Kerudung” 

 

 

                                                           
10

Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an  Tajwid dan Terjemah (Bandung : Sygmab exagrafika, 2010),  

h. 517 
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D. Manfaat Penelitian  

1) Manfaat Akademis 

Diharapkan dapat menjadi bahan kajian yang memberi kontribusi 

bagi mahasiswa atau akademisi ilmu komunikasi dan juga memberikan 

gambaran dalam membaca makna yang terkandung dalam sebuah film 

melalui kacamata semiotika. 

2) Manfaat Praktis 

Bagi perguruan tinggi, hasil penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan deskripsi dalam membaca makna yang terkandung dalam 

film melalui semiotik. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan 

dapat memberikan kosa kata dan istilah yang digunakan dalam film dan 

dapat menambah wawasan tentang nilai-nilai pesan dakwah. 

E. Definisi Konseptual  

Untuk menghindari kesalahan persepsi terhadap penelitian ini, maka 

peneliti akan membatasi masalah yang akan di teliti. Berikut ini adalah istilah 

yang perlu peneliti batasi dalam judul tersebut: 

1. Pesan Dakwah  

Pesan (message) adalah ide-ide atau gagasan atau buah pikiran yang 

disampaikan oleh sumber kepada orang lain bertindak sama sesuai 

dengan harapan yang dituangkan dalam pesan tersebut.
11

Pesan yang 

disampaikan dalam dakwah bisa disajikan secara ringan dan mudah 

dipahami oleh mad‟u. Film bisa merubah pemikiran masyarakat yang 

                                                           
11

 Toto Tasmara, komunikasi Dakwah(Jakarta:Gaya Media Pratama, 1997), h.2 
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seringkali menilai dakwah itu kakudan kurang masuk kekalangan anak 

muda. 

Dakwah menurut etimologi (bahasa) berasal dari kata bahasa arab : 

da‟a, yad‟u, da‟watan. Yang berarti mengajak, menyeruh dan memanggil 

seruan, permohonan dan permintaan
12

. dakwah sebagai aktifitas yang 

tidak lagi diartikan sebagai kegiatan ceramah yang dilakukan di pusat-

pusat keagamaan, semisal di masjid-masjid, pengajian dan lain 

sebagainya
13

. Di era sekarang dakwah dapat dilakukan dengan berbagai 

cara, satu diantara nya yaitu melalui media. Media perperan sebagai alat 

bantu untuk menjadi media dakwah, Media juga sangat berperan dalam 

pola fikir dan perilaku masyarakat saat ini, karena media sebagai 

penyampaian pesan yang bisa untuk mengembangkan tata cara mode, 

gaya hidup yang bermoral.  

Dakwah berkembang secara pesat sebagai aktifitas maupun ilmu, 

dakwah tidak bisa lepas dari perkembangan teknologi komunikasi dan 

informasi. Satu diantara media dakwah yang berhubungan dengan 

teknologi yaitu film, karena saat ini film tidak hanya sebagai hiburan 

semata tetapi juga untuk menyampaikan pesan-pesan baik pesan dakwah 

maupun pesan moral yang mengandung makna positif didalamnya. Dan 

Pesan moral dalam Islam mempunyai Potensi dasar yang dapat 

mewujudkan akhlaq baik dan buruk. Hal ini juga terdapat dalam Konsep 

                                                           
12

Muhammad Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Jakarta:Kencana, 2006),  Ed.1 Cet.1, 

H.17 
13

A. Muis, Komunikasi Islam (Bandung : Rosda, 2001), h. 133 
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manusia yang ideal dalam Islam, adalah manusia yang kuat imannya dan 

kuat taqwanya.  

Ketika manusia memiliki kekuatan taqwa, iapun dapat memiliki 

kekuatan ibadah dan kekuatan akhlak. Orang yang memiliki kekuatan 

iman, disebut Mu‟min, orang yang memiliki kekuatan ibadah disebut 

Muslim, dan orang yang memiliki kekuatan akhlak disebut Muhsin. Bila 

ketiga macam sifat ini menjadi kekuatan dalam diri setiap manusia, maka 

ia akan selamat dan bahagia di dunia dan akhirat. Dan inilah yang 

menjadi tujuan hidup setiap manusia
14

.  

Ad-Dinul Islam adalah agama tauhid yang didalam nya mengandung 

berbagai ajaran, baik dalam hubungannya antara manusia dengan Allah 

SWT, manusia dengan manusia, manusia dengan makhluk lain seperti 

hewan, tumbuhan, jin dan lain sebagainya
15

.  

Dengan demikian bentuk dan ruang lingkup akhlak Islam meliputi 

tiga aspek yaitu: 

a. Akhlak kepada Allah SWT 

b. Akhlak kepada sesama manusia 

c. Akhlak terhadap lingkungan  

2. Film 

Pesan film pada komunikasi massa dapat berbentuk apa saja 

tergantung dari misi film tersebut. Akan tetapi, umumnya sebuah film 

dapat mencakup berbagai pesan, baik itu pesan pendidikan, hiburan dan 

                                                           
14

Mahjuddin M.Pd.I, Akhlak Tasawuf (Jakarta:Kalam Mulia,2010), Ed.2, h. 3 
15

Zamhari, Pendidikan Agama Islam (Semarang: CV Wicaksana, 1994)  h.4 
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informasi. Pesan dalam film adalah menggunakan mekanisme lambang 

yang ada pada pikiran manusia berupa isi pesan, suara, perkataan, 

percakapan dan sebagainya.  

Film juga dianggap sebagai media komunikasi yang ampuh terhadap 

massa yang menjadi sasarannya, karena sifatnya yang audio visual, yaitu 

gambar dan suara yang hidup. Dengan gambar dan suara, film mampu 

bercerita banyak dalam waktu singkat. Ketika menonton film penonton 

seakan-akan dapat menembus ruang dan waktu yang dapat menceritakan 

kehidupan dan bahkan dapat mempengaruhi audiens. Dengan demikian, 

film yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah film kehormatan di 

balik kerudung. 

3. Analisis Semiotik  

Semiotik adalah ilmu secara sistematik mempelajari tanda-tanda, 

lambang-lambang, sistem-sistemnya dan proses perlembangan. Lebih 

jelas dikemukakan preminger, semiotik adalah ilmu tentang tanda-tanda. 

Ilmu ini menganggap bahwa fenomena sosial/masyarakat atau 

kebudayaan itu merupakan tanda-tanda. Semiotik itu mempelajari sistem-

sistem, aturan konveksi-konveksi yang memungkinkan tanda-tanda 

tersebut yang berkaitan dengan beragam tanda yang berbeda, seperti cara 

menghubungkannya dengan orang yang menggunakannya.
16

 

Dalam hal ini, peneliti menggunakan model Roland Barthes (1915-

1980). Barthes melontarkan konsep tentang konotasi dan denotasi 

sebagai kunci dari analisisnya. Denotasi yaitu makna paling nyata dari 

                                                           
16

 Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung:PT.Remaja Rosdakarya, 2001)   h.96 
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tanda. Konotasi adalah istilah yang digunakan Barthes untuk 

menunjukkan signifikasi tahap kedua. Hal ini menggunakan interaksi 

yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau emosi dari 

pembaca serta nilai-nilai kebudayaan. 

 

F. Sistematika Pembahasan  

Dalam sistematika pembahasan, nantinya akan berisi tentang alur 

pembahasan yang akan terdapat dalam BAB Pendahulu sampai BAB 

Penutup.  

BAB I. Pendahuluan yang berisikan tentang Latar Belakang, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Konsep dan 

Sistematika Pembahasan.  

BAB II. Kajian Pustaka yang menjelaskan tentang kajian pesan dakwah, 

kajian film, kajian pesan moral dalam Islam, kajian teoritik dan penelitian 

terdahulu yang relevan.  

BAB III. Metodelogi penelitian yang menjelaskan tentang pendekatan dan 

jenis penelitian yang dipakai, unit analisis, jenis dan sumber data, dan tahap-

tahap penelitian.  

BAB IV. Penyajian data dan analisis yang menjelaskan setting penelitian 

yakni deskripsi objek penelitian, penyajian data, analisis data, serta 

pembahasan.  

BAB V. Penutup adalah bab terakhir dalam penulisan skripsi yang nantinya 

akan memuat kesimpulan dan saran serta lampiran pendukung.  
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BAB II 

KERANGKA TEORITIK 

A. Kajian Pustaka 

1. Kajian Pesan Dakwah  

a. Pengertian Pesan 

Pesan adalah seperangkat simbol verbal atau nonverbal yang mewakili 

perasaan, nilai gagasan atau maksud sumber tadi.
17

 Pengertian lain 

mengenai pesan adalah sesuatu yang disampaikan oleh komunikator 

kepada komunikan melalui proses komunikasi.
18

 

Sebuah pesan dapat memiliki lebih dari satu makna, dan beberapa 

pesan dapat mempunyai makna yang sama. Dalam mediamassa, seperti 

dalam seni, khususnya lebih sering berupa beberapalapis makna yang 

terbangun dari pesanyang sama. Maknanya hanyadapat ditentukan atau 

diuraikan dengan merujuk pada makna lainnya.Perfilman telah menjadi 

bentuk pembuatan pesan yang ada di segalatempat di tengah kebudayaan 

global saat ini berarti mengecilkan kenyataan.
19

 

Istilah pesan sama dengan messege yang artinya adalah pesan yang 

merupakan seperangkat lambang bermakna yang disampaikan oleh 

komunikator
20

. Makna pesan disini jika dikaitkan dengan dakwah adalah 

ucapan seorang da‟i kepada mad‟u yang mengandung ajakan tentang 

sesuatu yang bermanfaat dan mencangkup kebaikan yang banyak dimasa 

                                                           
17

 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar (Jakarta: Rosdakarya, 2005),  h.  63 
18

 Cangara Hafied, Pengantar Ilmu Komunikasi  (Jakarta: Raja Grafindo, 2004),  h. 14 
19

 Marcel Danesi, Pesan, Tanda dan Makna: Buku Teks Dasar Mengenal Semiotika dan Teori 

Komunikasi, Terjemah Evi Setyarini dan Lusi Lian Piantari  (Yogyakarta: Jalasutra, 2011), h. 293. 
20

 Onong uchjana Effendy,Ilmu Komunikasi dan Praktek (Bandung:Rosdakarya,2007), h. 18. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

14 
 

 
 

sekarang dan masa yang akan datang.Bisa juga makna pesan disini adalah 

sekumpulan kata-kata yang berupa peringatan dan dukungan. 

Dalam komunikasi, perfileman tidak hanya menggunakan bahasa 

sebagai alat nya, tetapi juga alat komunikasi lainnya, seperti gambar, 

warna, bunyi dan lain-lain. Oleh sebab itu, komunikasi pesan yang ada 

didalam film dapat mempunyai beberapa bentuk, antara lain berupah 

verbal (ucapan/tulisan) dan nonverbal (lambang/simbol).
21

 

Menurut hanafi ada 3 faktor yang perlu dipertimbangkan dalam pesan 

yaitu : 

a) Kode pesan adalah sekumpulan simbol yang dapat disusun 

sedemikian rupa sehingga bermakna bagi seseorang.  

b) Isi pesan adalah bahan atau material yang dipilih sumber untuk 

menyatakan maksud.  

c) Wujud pesan adalah keputusan-keputusan yang dibuat sumber 

mengenai bagaimana cara sebaiknya menyampaikan maksud-

maksud dalam bentuk pesan. 

Menurut Devito, pesan adalah pernyataan tentang pikiran dan perasaan 

seseorang yang dikirim kepada orang lain agar orang tersebut diharapkan 

bisa mengerti dan memahami apa yang di inginkan oleh si pengirim pesan 

dan agar pesan yang di sampaikan mengena pada sasarannya, maka suatu 

pesan harus memenuhi syarat-syarat:  

a) Pesan harus direncanakan secara baik-baik, serta sesuai dengan 

kebutuhan seseorang.  

                                                           
21

 DjuarsaSendjaja, materi pokok: Teori Komunikasi  (Jakarta: Universitas Terbuka, 1994), h. 227 
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b) Pesan tersebut dapat menggunakan bahasa yang dapat dimengerti 

kedua belah pihak.  

c) Pesan harus menarik minat dan kebutuhan pribadi penerima serta 

menimbulkan kepuasan. Dalam bentuknya pesan merupakan 

sebuah gagasan-gagasan yang telah diterjemahkan kedalam simbol-

simbol yang dipergunakan untuk menyatakan suatu maksut 

tertentu.  

Pesan adalah serangkaian isyarat yang di ciptakan oleh seseorang untuk 

saluran tertentu dengan harapan bahwa dengan serangkaian isyarat dan 

simbul itu mengutarakan dan menimbulkan suatu makna tertentu dalam 

diri orang lain yang hendak diajak berkomunikasi. Dalam penyampaian 

pesan, pesan dapat disampaikan dengan:  

a) Tulisan/facetuface/langsung  

b) Menggunakan media/saluran  

Kedua model penyampaian pesan diatas merupakan bentuk 

penyampaian pesan yang secara umum didalam komunikasi. Dan bentuk 

pesan sendiri dapat bersifat:  

a) Informasi : memberi keterangan-keterangan dan kemudian 

komunikasi dapat mengambil kesimpulan sendiri, dalam situasi 

tertentu pesan informatif lebih berhasil dari pada pesan persuasif.  

b) Persuasif : bujukan yakni membangkitkan pengertian dan 

kesadaran seseorang bahwa apa yang seseorang sampaikan akan 

memberikan rupa, pendapat atau sikap sehingga ada perubahan.  
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c) Koersif : memaksa dengan menggunakan sanksi-sanksi 

Tidak selamanya komunikasi dapat berjalan lancar pasti ada hambatan-

hambatan antara lain :  

a) Hambatan bahasa (language factor) Pesan akan salah diartikan 

sehingga tidak mencapai apa yang di inginkan, juga bahasa yang 

seorang gunakan tidak dipahami oleh komunikasi dalam pengertian 

ini ialah penggunaan istilah-istilah yang mungkin diartikan berbeda  

b) Hambatan teknis pesan dapat tidak utuh diterima komunikasi, 

gangguan teknis ini sering terjadi pada komunikasi yang 

menggunakan media 

c) Hambatan bola salju pesan dianggap sesuai dengan selera 

komunikan-komunikan, akaibat nya semakin jauh menyimpang 

dari pesan semula hal ini karena:  

1. Daya mampu manusia menerima dan menghayati pesan 

terbatas  

2. Pengaruh kepribadian dan yang bersangkutan  

b. Pengertian Dakwah 

Dakwah menurut etimologi (bahasa) berasal dari kata bahasa arab : 

da‟a, yad‟u, da‟watan. Yang berarti mengajak, menyeruh dan 

memanggil seruan, permohonan dan permintaan
22

. Orang yang  

melakukannya disebut dai. Secara integral dakwah merupakan suatu 

                                                           
22

 Muhammad Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah  (Jakarta:Kencana, 2006), Ed.1 Cet.1 

h. 17 
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proses untuk mendorong orang lain agar memahami dan mengamalkan 

suatu keyakinan tertentu
23

.  

Dakwah juga sebagai aktifitas yang tidak lagi diartikan sebagai 

kegiatan ceramah yang dilakukan di pusat-pusat keagamaan, semisal di 

masjid-masjid, pengajian dan lain sebagainya
24

. Di era sekarang 

dakwah dapat dilakukan dengan berbagai cara, diantara nya yaitu 

melalui media. Media perperan sebagai alat bantu untuk menjadi media 

dakwah, Media juga sangat berperan dalam pola fikir dan perilaku 

masyarakat saat ini, karena media sebagai penyampaian pesan yang bisa 

untuk mengembangkan tata cara mode, gaya hidup yang bermoral.  

Kata moral berasal dari bahasa latin “mors” jamak dari “mos” 

yang berarti adat kebiasaan, dalam bahasa Indonesia moral 

diterjemahkan dengan arti susila maksud nya adalah sesuai dengan ide-

ide yang umum dan diterima tentang tindakan manusia yang baik dan 

wajar serta sesuai dengan ukuran-ukuran tindakan oleh umum diterima 

dengan melihat kesatuan sosial atau lingkungan tertentu.
25

 

Istilah sosial sendiri dalam kehidupan sehari-hari sering disamakan 

dengan istilah budi pekerti, sopan santun, etika, susila, tatakrama, dan 

sebagainya. Etimologi kata moral sama dengan estimologi kata etika, 

tetapi dalam kehidupan sehari-hari ada sedikit perbedaan. Moral atau 

moralitas dipakai untuk perbuatan yang sedangkan dinilai, sedangkan 

                                                           
23

Sunarto AS, Kiai Prostitusi (Surabaya:Jaudar Press, 2013),  Ed.1, h. 15 
24

A. Muis, Komunikasi Islam (Bandung:Rosda,2001), h. 133 

25
 Hamzah Ya‟kub, Etika Islam Suatu Pengantar, h. 14 
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etika dipakai untuk pengkajian sistem nilai-nilai yang ada.
26

 Antara 

moral dan etika mempunyai arti yang sama yaitu merupakan sebentuk 

penilaian dan norma yang menjadi pegangan seseorang atau kelompok 

dalam mengatur tingkah laku.
27

 

Moral dapat mencakup masalah seluruh persoalan hidup dan 

kerhidupan, seluruh persoalan yang menyangkut harkat dan martabat 

manusia, dan Dalam diri setiap manusia. Pesan moral dalam Islam 

mempunyai Potensi dasar yang dapat mewujudkan akhlaq baik dan 

buruk. Hal ini juga terdapat dalam Konsep manusia yang ideal dalam 

Islam, adalah manusia yang kuat imannya dan kuat taqwanya.  

Ketika manusia memiliki kekuatan taqwa, iapun dapat memiliki 

kekuatan ibadah dan kekuatan akhlak. Orang yang memiliki kekuatan 

iman, disebut Mu‟min, orang yang memiliki kekuatan ibadah disebut 

Muslim, dan orang yang memiliki kekuatan akhlak disebut Muhsin. 

Bila ketiga macam sifat ini menjadi kekuatan dalam diri setiap manusia, 

maka ia akan selamat dan bahagia di dunia dan akhirat. Dan inilah yang 

menjadi tujuan hidup setiap manusia
28

. Dan Akhlak merupakan sifat-

sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan segala perbuatan. 

Perbuatan mengenai akhlak itu sendiri terbagi menjadi dua macam yaitu 

akhlak terpuji dan tidak terpuji. Seperti yang sudah Allah 

sampaikanmengenai manusia yang seharusanya memiliki Akhlak yang 

terpuji pada Q.S At-Taubah Ayat 119 : 

                                                           
26

Poespoprodjo, Filsafat moral kesusilaan dalam teori dan Praktek  (Bandung:Remadja karya. 

1998),  h. 102 
27

 Ahmad Charis Zubair, kuliah etika. (Jakarta: rajawali pers, 1990),  h. 13 
28

Mahjuddin M.Pd.I, Akhlak Tasawuf, Jakarta:Kalam Mulia,2010Ed.2, hlm.3 
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                   

Artinya : Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada 

Allah, dan  hendaklah kamu bersama orang-orang 

yang benar.
29

 

 

 Akhlak yang baik adalah akhlak yang sejalan dengan akhlak Nabi 

Muhammad SAW, yaitu akhlak yang dilandasi iman yang dimiliki 

dalam diri seseorang, karena iman merupakan kunci bagi seseorang 

untuk melahirkan perbuatan didalam kehidupan yang diatur oleh ajaran 

Islam. Dengan iman seseorang berbuat kebajikan seperti shalat, puasa, 

berbuat baik kepada sesama manusia dengan kegiatan-kegiatan lain 

yang merupakan interaksi sosial, ekologis dan sebagainya.
30

 Ad-Dinul 

Islam adalah agama tauhid yang didalam nya mengandung berbagai 

ajaran, baik dalam hubungannya antara manusia dengan Allah SWT, 

manusia dengan manusia, manusia dengan makhluk lain seperti hewan, 

tumbuhan, jin dan lain sebagainya
31

.  

Dengan demikian bentuk dan ruang lingkup akhlak Islam meliputi 

tiga aspek yaitu: 

a. Akhlak kepada Allah SWT 

Manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai makhluk yang 

mulia dan utama, jika dibandingkan dengan makhluk yang lainnya. 

Keutamaan itu terdapat pada akal pikiran yang diberikan oleh Allah 

                                                           
29

 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an  Tajwid dan Terjemah (Bandung : Sygmab exagrafika, 2010),  

h.  206 
30

 Zakiyah Deradjat, Dasar-Dasar Agama Islam, (Jakarta: Universitas Terbuka,1996), h. 297 
31

 Zamhari, Pendidikan Agama Islam  (Semarang: CV Wicaksana, 1994), h. 4 
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SWT kepada manusia, sehingga membuat manusia sebagai 

makhluk yang mampu berfikir. Dengan keutamaan tersebut, 

manusia diberi tugas menjadi pemimpin di muka bumi dan 

berkewajiban taat serta senantiasa menyembah dan beribadah 

kepada Allah SWT. Seperti apa yang di Firmankan Allah SWT 

dalam Q.S. Az-Zariyat:56 

              

Artinya : Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia 

melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.
32

 

 

Bentuk akhlak kepada Allah adalah dengan tidak 

menyekutukan-Nya, bertaqwa kepada-Nya, mencintai-Nya, Ridha 

dan ikhlas terhadap segala keputusan dan bertaubat, mensyukuri 

nikmat, selalu be..rdoa, beribadah kepada-Nya,Serta meniru sifat-

sifat-Nya dan selalu berusaha mencari keridhaan
33

. 

b. Akhlak kepada sesama manusia 

Islam memberikan tuntunan akhlak yang terpuji didalam 

hubungan antar manusia satu dengan manusia lain. Terutama 

hubungan antar keluarga dan kerabat, baik keluarga dekat maupun 

keluarga jauh. Merupakan kewajiban bagi seorang muslim terhadap 

keluarga nya untuk menjaga dari api neraka. Seperti Firman Allah 

SWT Q.S. At-Tahrim:6 

                                                           
32

 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an  Tajwid dan Terjemah (Bandung : Sygmab exagrafika, 2010),  

h.  523 
33

Abuddin Nata, Akhlaq Tasawuf  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997),  h. 148 
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                   

                       

        

 

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya 

adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat 

yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 

terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka 

dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.
34

 

 

Cara kita memelihara diri kita dan keluarga kita dari bencana 

neraka akhirat, antara lain kita mengajak keluarga kita untuk 

melakukan perintah Allah SWT dan tidak melanggar perintah-

Nya
35

.  

c. Akhlak terhadap lingkungan  

Yang dimaksud dengan akhlak terhadap lingkungan disini 

adalah segala sesuatu yang disekitar manusia, baik itu binatang, 

tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda tak bernyawa lainnya. 

Semua itu diciptakan oleh Allah SWT dan menjadi milik-Nya, serta 

semua memiliki ketergantungan kepada-Nya. Keyakinan ini 

mengantarkan seorang muslim untuk menyadari bahwa semua 

adalah umat Tuhan yang harus diperlakukan secara wajar dan 

baik.
36

 

Dengan demikian Pesan dakwah adalah nasehat yang disampikan 

komunikator dalam upaya mengubah manusia berpegang teguh pada 

                                                           
34

 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an  dan Tafsirnya (Bandung:sygmab exagrafika, 2010),  h. 560 
35

 M. Mansyur Amin, Aqidah Akhlak  (Yogyakarta: Kota Kembang, 1996), h. 28 
36

Abuddin Nata, Akhlaq Tasawuf  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), h. 150 
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aturan Allah dengan menjalankan dan mengamalkan ajaran agama 

Islam.
37

 

c. Komponen Dakwah  

Dalam aktivitas dakwah perlu komponen-komponen yang harus ada 

dalam setiap kegiatan dakwah. Dan komponen pembentuk tersebut 

adalah meliputi :  

a. Da‟i  

Da‟i adalah orang melaksanakan dakwah baik secara individu, 

kelompok, atau bentuk organisasi atau lembaga. Semua pribadi 

muslim berperan secara otomatis sebagai juru dakwah. Artinya 

orang yang harus menyampaikan atau dikenal sebagai komunikator 

dakwah.  

b. Mad‟u  

Mad‟u adalah manusia yang menjadi mitra dakwah atau 

menjadi sasaran dakwah atau manuisa penerima dakwah, baik 

secara individu ataupun kelompok, baik yang beragama islam 

maupun tidak, dalam artian manusia secara keseluruhan. 

d. Jenis Pesan Dakwah 

 Pada dasarnya pesan dakwah Islam tergantung pada tujuan dakwah 

yang hendak dicapai. Namun secara global, pesan dakwah dibagi 

menjadi 3, yakni: pesan akidah, pesan syariah, dan pesan akhlak. 

 

 

                                                           
37

 Fahmi Gunawan, dkk,Religion Society dan Social Media  (Yogyakarta:CV Budi Tama, 2018),  

h. 51 
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1) Akidah  

Dalam bahasa Arab kata Akidah adalah ‟aqidah, yang diambil 

dari kata dasar „aqada, ya‟qidu, „aqdan, „aqidatan, yang berarti 

simpul, ikatan, perjanjian”.
38

 Pengertian Akidah secara istilah 

dalam agama berarti “perkara yang wajib dibenarkan oleh hati, 

yang tidak ada keraguan pada orang yang mengambil keputusan.” 

Pada akidah memiliki beberapa prinsip. Yusuf Al-Qardlawi 

menguraikan beberapa prinsip akidah, diantaranya adalah: 

a) Tidak boleh bercampur sedikitpun dengan keraguan 

b) Mendatangkan ketentraman jiwa 

c) Menolak segala sesuatu yang bertentangan dengan 

kebenaran 

Senada dengan yang diucapkan oleh Muhammad Al-Ghazali, 

bahwa “Akidah telah tumbuh pada diri seseorang, maka 

tertanamlah dalam jiwanya keyakinan bahwa hanya Allah SWT. 

sajalah yang paling berkuasa.”
39

. 

Meyakini bahwa Allah SWT. ada,artinya beriman kepada Allah. 

Iman kepada Allah mengandung empat unsur yakni, (1) 

Mengimani wujud Allah SWT. Artinya wujud Allah telah 

dibuktikan oleh fitrah manusia, akal manusia, syariat, dan indra 

manusia.(2) Mengimani rububiyah Allah SWT. Maksudnya 

mengimani sepenuhnya bahwa Dialah satu-satunya Rab, tiada 

sekutu dan tiada penolong bagi-Nya. (3) Mengimani uluhiyah 

                                                           
38

Hammis Syafaq, Pengantar Studi Islam  (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2015),  h. 49 
39

Hammis Syafaq, Pengantar Studi Islam  (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2015),  h. 51. 
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Allah SWT. Maksudnya mengimani dan mengamalkan 

konsekuensi bahwa Dialah satu-satunya sesembahan yang berhak 

disembah dan tidak ada sekutu bagi-Nya. (4) Mengimani nama dan 

sifat Allah SWT. Dengan menetapkan nama-nama dan sifat-sifat 

yang sudah ditetapkan Allah untuk diri-Nya dalam Al-Qur‟an atau 

sunah Rasul-Nya, sesuai dengan kebesaran-Nya, tanpa tahrif 

(penyelewengan), ta‟thil (penghapusan), takyif (menanyakan 

kaifiyahnya), dan tamtsil (penyerupaan). 

2) Syariah  

Secara etimologis (bahasa), syariah berarti jalan ke tempat 

pengairan atau jalan yang harus diikuti atau tempat lalu air di 

sungai, arti terakhir ini digunakan orang Arab sampai sekarang. 

Menurut para ahli, syariah adalah “segala titah Allah swt. yang 

berhubungan dengan tingkah laku manusia di luar yang 

mengenaiakhlak, dengan demikian syariah adalah nama bagi 

hukum-hukum yang bersifat amaliah.”
40

 Ada juga yang 

mengatakan syariah dari akar kata syara‟a yaitu memperkenalkan, 

mengedepankan dan menetapkan sistem hukum yang didasarkan 

wahyu atau juga disebut “syaraatau syir‟ahhukum” agama Islam 

yang terkandung di dalam Al-Qur‟an dan Al-Hadits dan 

dikembangkan melalui prinsip-prinsip analisis empat madzhab 

fiqih Islam yang ortodoks, yaitu madzhab Syafi‟i, madzhab 

                                                           
40

Amir Syarifudin, Ushul Fiqh, Jilid I (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997),  h. 1 
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Hambali, madzhab Hanafi, dan madzhab Maliki bersama dengan 

sebuah madzhab ja‟fari dari kalangan syi‟ah.”
41

 

3) Akhlak 

Secara etilomogis, akhlak berarti budi pekerti, tingkah laku, atau 

tabiat. Secara terminologis, akhlak berarti “tingkah laku seseorang 

yang didorong oleh suatu keinginan secara sadar untuk melakukan 

suatu perbuatan yang baik.”
42

 

2  Kajian Tentang Film 

a. Pengertian Film  

Film adalah alat komunikasi massa yang memperoleh lembaga-

lembaga komunikasinya dalam bentuk bayangan hidup diatas bayangan 

putih, hal ini dilakukan atas bayangan proyektor, sedangkan filmnya 

sendiri adalah rentetan foto diatas seoid.
43

 

Film adalah sekumpulan gambar-gambar bergerak yang dijadikan 

satu untuk disajikan ke penonton (publik). Film mempunyai kelebihan 

bermain pada sisi emisional dan mempunyai pengaruh yang lebih tajam 

untuk memainkan emosi penonton, film hadir dalam bentuk penglihatan 

dan pendengaran, dengan penglihatan dan pendengaran inilah penonton 

dapat melihat langsung nilai-nilai yang terkandung dalam film.
44

 

Film menunjukan kita pada jejak-jejak yang ditinggalkan pada masa 

lampau, cara menghadapi masa kini, dan keinginan manusia untuk masa 

yang akan datang, sehingga dengan perkembangannya film bukan lagi 

                                                           
41

 Cyril Glasse, Ensiklopedia Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002),  h. 382 
42

Hammis Syafaq, Pengantar Studi Islam  (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2015), h. 56-57 
43

 Yoyon Mudjiono, Komunikasi Penyiaran Islam  (Surabaya: Fak. Dakwah, IAIN Surabaya), h.76 
44

 Syukriyadi Sambas, Komunikasi Penyiaran Islam  (Bandung: Benang Merah Press, 2004), h.  93 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26 
 

 
 

sekedar menampilkan citra bergerak (Moving Images), namun juga 

diikuti oleh muatan-muatan kepentingan tertentu, seperti halnya politik, 

kapitalisme, dan hak-hak asasi manusia.
45

 

Kekuatan dan kemampuan film menjangkau banyak segmen sosial, 

lantas membuat para ahli bahwa film memiliki potensi untuk 

mempengaruhi khalayaknya. Sejak itu, maka merebahlah berbagai 

penelitian yang hendak melihat dampak film terhadap mayarakat. Ini, 

misalnya, dapat dilihat dari sejumlah penelitian film yang mengambil 

berbagai topik seperti: pengaruh film terhadap[ perkembangan anak, 

film terhadap agresivitas, film dan politik, dan seterusnya.
46

 

Ketika menonton film penonton seakan-akan dapat menembus ruang 

dan waktu yang dapat menceritakan kehidupan dan bahkan dapat 

mempengaruhi audiens. Dengan demikian, film yang akan diteliti 

dalam penelitian ini adalah film kehormatan di balik kerudung. 

b. Jenis Film 

Seiring perkembangan zaman, film pun semakin berkembang, 

tidak menutup kemungkinan berbagai variasi baik dari segi cerita, aksi 

para aktor dan aktris, dan segi pembuatan film semakin berkembang. 

Dengan berkembangnya teknologi perfilman, produksi film pun 

menjadi lebih mudah, film-film pun akhirnya dibedakan dalam 

berbagai macam menurut cara pembuatan, alur cerita dan aksi para 

tokohnya. Adapun jenis-jenis film yaitu: 
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 http//www.situskuncitripod.com/teks/viktor diakses 29 juli 2019, pukul 23.00 Wib. 
46

 Alex Sobur. Semiotika Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003),  h. 127 
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1. Film Laga (Action Movies) 

 Film Action memiliki banyak efek menarik seperti kejarkejaran 

mobil dan perkelahian senjata, melibatkan stuntmen.Mereka 

biasanya melibatkan kebaikan dan kejahatan, jadi perang dan 

kejahatan adalah bahasan yang umum di film jenis ini. Film action 

biasanya perlu sedikit usaha untuk menyimak,karena plotnya 

biasanya sederhana.  

2. Petualangan (Adventure) 

Film ini biasanya menyangkut seorang pahlawan yang 

menetapkan pada tugas untuk menyelamatkan dunia atau orang-

orang yang dicintai. 

3. Animasi (Animated) 

Film menggunakan gambar buatan, seperti babi yang berbicara 

untuk menceritakan sebuah cerita.Film ini menggunakan gambaran 

tangan, satu frame pada satu waktu, tetapi dengan pesat nya 

kecanggihan teknologi sekarang dapat dibuat dengan komputer. 

4. Komedi (Comedies) 

Film lucu tentang orang-orang yang bodoh atau melakukan hal 

yang tidak biasa yang membuat penonton tertawa dengan skrenario 

yang bersifat menghibur. 

5. Dokumenter 

Film jenis ini sedikit berbeda dengan film-film kebanyakan. 

Jika rata-rata film adalah fiksi, maka film ini termasuk film non 
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fiksi, dimana film ini menyajikan realita melalui berbagai cara dan 

dibuat untuk berbagai macam tujuan
47

. 

6. Horor 

Menggunakan rasa takut untuk merangsang penonton.Musik, 

pencahayaan dan set (tempat buatan manusia di studio film di mana 

film ini dibuat) yang semuanya dirancang untuk menambah 

perasaan takut para penonton. Film horor identik dengan 

penggunaan mitos atau roh-roh halus yang beredar dan dipahami 

oleh masyarakat secara umum. 

7. Romantis 

Film percintaan membuat kisah cinta romantis atau mencari 

cinta yang kuat dan murni dan asmara merupakan alur utama dari 

film ini. Kadang-kadang, tokoh dalam film ini menghadapi 

hambatan seperti keuangan, penyakit fisik, berbagai bentuk 

diskriminasi, hambatan psikologis atau keluarga yang mengancam 

untuk memutuskan hubungan cinta mereka.
48

 

8. Drama Keluarga 

Film drama keluarga adalah sebuah genre film yang dirancang 

dengan menarik untuk ditinton oleh semua orang dalam berbagai 

usia. Film drama keluarga kental dengan nilai-nilai pendidikan 

yang terjadi. 

 

  

                                                           
47

Heru Effendy, Mari Membuat Film, (Jakarta: Erlangga, 2009), hal. 3. 
48

Http://en.wikipedia.org/wiki/Romance-Film di akses pada tanggal 02 Desember 2018 

http://en.wikipedia.org/wiki/Romance-Film
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3. Analisis Semiotika 

a. Pengertian Semiotika  

Semiotik adalah ilmu secara sistematik mempelajari tanda-tanda, 

lambang-lambang, sistem-sistemnya dan proses perlembangan. Lebih 

jelas dikemukakan preminger, semiotik adalah ilmu tentang tanda-

tanda. Ilmu ini menganggap bahwa fenomena sosial/masyarakat atau 

kebudayaan itu merupakan tanda-tanda. Semiotik itu mempelajari 

sistem-sistem, aturan konveksi-konveksi yang memungkinkan tanda-

tanda tersebut yang berkaitan dengan beragam tanda yang berbeda, 

seperti cara menghubungkannya dengan orang yang 

menggunakannya.
49

 

Secara terminologi, semiotika dapat diidentifikasikan sebagai ilmu 

yang mempelajari sederetan luas objek-objek, peristiwa-peristiwa, 

seluruh kebudayaan sebagai tanda
50

.  

b. Analisis Semiotika Roland Barthes  

Dalam hal ini, peneliti menggunakan model Roland Barthes (1915-

1980). Barthes melontarkan konsep tentang konotasi dan denotasi 

sebagai kunci dari analisisnya. Ia menggunakan versi yang jauh lebih 

sederhana saat membahas model ‟glossematic sign‟ (tanda-tanda 

glosematik). Barthes mendefinisikan tanda sebagai sebuah sistem yang 

                                                           
49

 Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung:PT.Remaja Rosdakarya, 2001), h. 96 
50

Indiwan Seto Wahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi (Jakarta:Mitra Wacana Media 2013),E.2, 

h. 7 
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terdiri dari (E) sebuah ekspresi atau signfier dalam hubungannya (R) 

dengan content (atau signified) (C): ERC.
51

 

Sebuah sistem tanda primer (ptimary sign system) dapat menjadi 

sebuah elemen dari sebuah sistem tanda yang lebih lengkap dan 

memiliki makna yang berbeda ketimbang semula.  

Barthes menulis:  

Such sign system can become an element of a more comprehensive 

sign system. If the extension is one of content, the primary sign, ( E1 

R1 C1) becomes the expression of a secondary sign system.  

E 2 = ( E1 R1 C1 ) R2 C2 “ 

Dengan begitu, primay sign adalah denotative sedangkan secondary 

sign adalah satu dari connotative semiotic.Konsep connotative inilah 

yang menjadi kunci penting dari model semiotika Roland Barthes.  

Fiske menyebut model ini sebagai Signifikasi dua tahap (two order 

signification).  

Lewat model ini Barthes menjelaskan bahwa signifakasi tahap 

pertama merupakan hubungan antara signifier (ekspresi) dan signified  

(content) di dalam sebuah tanda terhadap realitas external. Itu yang 

disebut Barthes denotasi yaitu makna paling nyata dari tanda (sign).  

Konotasi adalah istilah yang digunakan Barthes menunjukan 

signifikasi terhadap kedua. Hal ini menggambarkan interaksi yang 

terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau emosi dari pembaca 

serta nilai-nilai dari kebudayaan.  

                                                           
51

 Indiwan Seto Wahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi (Jakarta:Mitra Wacana Media 2013), E.2, 

h. 21 
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Konotasi mempunyai maka yang subjektif atau paling tidak 

intersubjektif. Dengan kata lain, denotasi adalah apa yang digambarkan 

tanda terhadap sebuah objek, sedangkan makna kontasi adalah 

bagaimana cara menggambarkannya. Konotasi bekerja dalam tingkat 

subjektif sehingga kehadirannya tidak disadari. Pembaca mudah sekali 

membaca makna konotatif sebagai makna denotatif. Karena itu, salah 

satu tujuan analisis semotika adalah untuk menyediakan metode analisis 

dan karangka berpikir dan mengatasi terjadinya salah baca 

(missreading) atau salah dalam mengartikan makna suatu tanda.
52

 

Tabel 2.1 

Peta Semiotika Roland Barthes 

1. SIGNIFIER 

(PENANDA) 

2. SIGNIFIED 

(PETANDA) 

3. DENOTATIVE SIGN 

(TANDA DENOTATIF) 

4. CONNOTATIVE SIGNIFIER  

(PENANDA KONOTATIF) 

5. CONNOTATIVE SIGNIFIED  

(PETANDA KONOTATIF) 

6. CONNOTATIVE SIGN (TANDA KONOTATIF) 

Sumber Tabel :Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, Bandung:Remaja Rosdakarya, 

2003, hal. 69 

Dari peta Barthes di atas terlihat bahwa tanda denotative (3) terdiri atas 

penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda 

denotatif adalah juga penanda konotatif (4). Jadi, dalam konsep Barthes 

                                                           
52

 Indiawan Seto Wahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi Aplikasi Praktis Bagi Penelitian dan 

Skripsi Komunkasi (Jakaerta: Mitra Wacana Media, 2013),  h,  21-22. 
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benda konotatif tidak sekedar memiliki makna tambahan namun juga 

mengandung kedua bagian tanda denotative yang melandasi 

keberadaannya. 

 

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Adapun penelitian terdahulu yang dapat dijadikan pedoman dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Skripsi “Pesan persahabatan pada film 5 cm (Sebuah Analisis Semiotik 

Roland Barthes Pada Film 5 cm)”. Oleh Fridolami Tarmidi Mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.  Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif.  

2. Skripsi “Pesan Moral Dalam Film Qurban Ayam Analisis Semiotik 

Roland Barthes” oleh Muhayaroh Mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif deskriptif.  

3. Skripsi “Pesan Moral Dalam Film 5 Elang (Sebuah Analisis Semiotik 

Roland Barthes Pada Film 5 Elang)”. Oleh Mohammad Nuruddin 

Cahaya Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif.  

4. Skripsi “Pesan Moral, Film Andai Seragam Bisa Bicara, Analisis 

Semiotik Roland Barthes”. Oleh Nizar Hidayatullah Mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. 
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5. Skripsi “Tobat Seorang Pecandu Narkoba Dalam Film Hijrah Cinta 

(Analisis Semiotik Model Roland Barthes). Oleh Riyo Juana Mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

Tabel 2.2 

Penelitian Terdahulu yang Relevan 

NO

.  

Peneliti/Tah

un 

Judul Model Perbedaan Persamaan 

1.  Fridolami 

Tarmidi / 

2013 

Pesan 

persahabat

an pada 

film 5 cm 

(Sebuah 

Analisis 

Semiotik 

Roland 

Barthes 

Pada Film 

5 cm) 

Penelitian 

Kualititatif 

Deskriptif 

Dalam 

penelitian ini 

fokus 

terhadap 

penyampaian 

Pesan 

persahabatan 

pada film 5 

cm 

sedangkan 

yang menjadi 

fokus peneliti 

adalah pesan 

dakwah 

dalam film 

„kehormatan 

di balik 

kerudung‟ 

Sama-sama 

meneliti 

sebuah 

dalam film, 

penelitiann

ya 

menggunak

an jenis 

penelitian 

kualitatif 

dan 

menggunak

an teori 

Roland 

Barthes  

2.  Muhayaroh 

/ 2016 

Pesan 

Moral 

Dalam 

Film 

Qurban 

Ayam 

Analisis 

Semiotik 

Roland 

Barthes 

Penelitian 

Kualititatifdeskri

ptif 

analisis 

semiotika teori 

Roland 

Barthes 

Dalam 

penelitian ini 

fokus 

terhadap 

penyampaian 

Pesan Moral 

dalam film 

Qurban 

Ayam 

sedangkan 

yang menjadi 

fokus peneliti 

adalah pesan 

Sama-sama 

meneliti 

sebuah 

dalam film, 

penelitiann

ya 

menggunak

an jenis 

penelitian 

kualitatif 

dan analisis 

Roland 

Barthes. 
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dakwah 

dalam film 

„kehormatan 

di balik 

kerudung‟ 

3.  Mohammad 

Nuruddin 

Cahaya / 

2015 

Pesan 

Moral 

Dalam 

Film 5 

Elang 

(Sebuah 

Analisis 

Semiotik 

Roland 

Barthes 

Pada Film 

5 Elang) 

Penelitian 

Kualititatifdan 

analisis 

semiotika teori 

Roland 

Barthes 

Dalam 

penelitian ini 

fokus 

terhadap 

Pesan moral 

dalam film 5 

elangsedangk

an yang 

menjadi 

fokus peneliti 

adalah pesan 

dakwah 

dalam film 

„kehormatan 

di balik 

kerudung‟ 

Sama-sama 

meneliti 

sebuah 

dalam film, 

penelitiann

ya 

menggunak

an jenis 

penelitian 

kualitatif 

dan analisis 

Roland 

Barthes. 

4.  Nizar 

Hidayatulla

h / 2016  

Pesan 

Moral, 

Film 

Andai 

Seragam 

Bisa 

Bicara, 

Analisis 

Semiotik 

Roland 

Barthes. 

Penelitian 

Kualitatif 

deskriptif dan 

analisis 

semiotika teori 

Roland 

Barthes 

Penelitian ini 

fokus 

terhadap 

Pesan Moral, 

Film Andai 

Seragam 

Bisa Bicara. 

sedangkan 

yang menjadi 

fokus peneliti 

adalah pesan 

dakwah 

dalam film 

„kehormatan 

di balik 

kerudung‟ 

Sama-sama 

meneliti 

sebuah 

dalam film, 

penelitiann

ya 

menggunak

an jenis 

penelitian 

kualitatif 

dan analisis 

Roland 

Barthes. 

5.  Riyo Juana / 

2016  

Tobat 

seorang 

pecandu 

narkoba 

dalam film 

hijrah 

cinta 

Penelitian 

Kualitatif 

deskriptif dan 

analisis 

semiotika teori 

Roland 

Dalam 

penelitian ini 

fokus 

terhadap 

Tobat 

seorang 

pecandu 

 Sama-

sama 

meneliti 

sebuah 

dalam film, 

penelitiann

ya 
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(Analisis 

Semiotik 

Model 

Roland 

Barthes).  

Barthes narkoba 

dalam film 

hijrah cinta, 

sedangkan 

yang menjadi 

fokus peneliti 

adalah pesan 

dakwah 

dalam film 

„kehormatan 

di balik 

kerudung‟ 

menggunak

an jenis 

penelitian 

kualitatif 

dan analisis 

Roland 

Barthes 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian  

Metode sendiri berasal dari kata method, yang berarti ilmu yang 

menerangkan cara-cara yang ditempuh untuk mencapai sebuah tujuan. 

Sedangkan kata penelitian sendiri juga berasal dari terjemahan bahasa inggris 

yaitu, reserch yang terdiri dari kata re (mengulang) dan serch (pencarian, 

penelurusan, dan penyelidikan), maka reserch berarti melakukan pencarian, 

sehingga langkah egois dan sistematis tentang pencarian yng berkenaan 

dangan masalah tertentu untukdiolah dianalisa, diambil kesimpulan dan 

selanjutya dicarikan solusinya
53

. 

Metodologi penelitian adalah teknik atau cara dalam pengumpulan data 

atau bukti yang dalam hal ini perencanaan tindakan yang dilaksanakan serta 

langkah-langkah apa yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan dari sasaran 

penelitian.
54

 

 

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Hal ini kami gunakan karena dapat menggambarkan atau 

menguraikan sesuatu dengan apa adanya, baik yang berbentuk kata-kata, 

maupun bahasa serta bertujuan untuk memahami fenomena dan temuan-

                                                           
53

Wardi Bachtiar, Metode Penelitian Dakwah (Jakarta: logos Wacana, 1999),  h. 1. 
54

Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2004),  

h. 3 
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temuan yang terjadi di lapangan berdasarkan bukti-bukti atau fakta sosial 

sedalam-dalamnya. 

Penelitian kualitatif yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan, dan lain-lain. Secara holistik, dan dengan cara deskripsi 

dalam bentu kata-kata dan bahasa, suatu konteks khusus  yang alamiah dan 

dengan manfaat berbagai metode alamiah. Dilihat dari sudut kawasannya, 

penelitian kualitatif dibagi kedalam tiga hal. Pertama, analisis teks media, 

kedua penelitian kepustakaan (library reserch), ketiga penelitian lapangan 

(field reserch). Tujuan dari analisis isi teks media, adalah untuk memahami 

isi (content) apa yang terkandung dalam isi dokumen. Dalam hal ini, yang 

dianalisis adalah semua dokumen baik cetak maupun visual (surat kabar, 

radio, televisi, grafiti, iklan, film, surat pribadi, buku, dan selebaran). Yang 

kedua penelitian kepustakaan mengandalkan data-datanya hampir sepenuhnya 

dari perpustakaan sehingga penelitian ini lebih populer dikenal dengan 

penelitian kualitatif deskriptif kepustakaan atau penelitian bibliografis dan 

ada juga yang mengistilahkan dengan penelitian non reaktif, karena ia 

sepenuhnya mengandalkan data-data yang bersifat teoritis dan dokumentasi 

yang ada di perpustakaan. Sedangkan yang ketiga yakni penelitian lapangan 

mengandalkan data-datanya di lapangan (social setting), yang diperoleh 

melalui informan dan data-data dokumentasi yang berkaitan dengan subyek 

penelitian.
55

 

                                                           
55

 Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif  (Jakarta: Referensi, 2013), h, 4. 
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Penelitian kualitatif sering disebut sebagai metode penelitian naturalistik, 

karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting). 

Disebut sebagai metode kualitatif karena data yang terkumpul dan analisisnya 

lebih bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif digunakan untuk mendapatkan 

data yang mendalam, suatu data yang mengandung makna atau data yang 

pasti dan merupakan suatu nilai di balik data yang tampak. Oleh karena itu 

dalam penelitian ini tidak menekankan pada generalisasi, tetapi lebih 

menekankan pada makna.
56

 

Bogdan dan Taylor mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dan orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut mereka 

pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistic 

(utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi 

ke dalam variabel atau hipotesis. Tetapi, perlu memandangnya sebagai bagian 

dari sesuatu keutuhan. Sejalan dengan definisi tersebut, Kirk dan Miller 

mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai tradisi tertentu dalam ilmu 

pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan 

pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya. 

Sedangkan dalam bukunya Introduction to Qualitatif yang diterjemahkan 

oleh Arief Furqon, penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan 

data diskriptif baik ucapan maupun tulisan dan perilaku yang dapat diambil 

dari orang-orang atau subyek itu sendiri.
57

 Selain itu peneliti menggunakan 

model deskriptif karena peneliti yang berusaha untuk menuturkan pemecahan 

                                                           
56

 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012),  h.  8-9 
57

 Robert Bogdan, Steven J. Taylor, Introduction to Qualitatif Methode (Surabaya: Terjemah Arif 

Furqon, Usaha Nasional, 1992), h. 21-22.   
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masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data jadi ia juga menyajikan 

data, menganalisis dan menginteprestasi.
58

 

Peneliti berusaha menggambarkan fakta-fakta tentang bagaimana 

adegan-adegan dalam film kehormatan di balik kerudung, menguraikan nilai-

nilai pesan dakwah dan ajaran agama melalui tanda-tanda yang disebut oleh 

Barthes dengan 2 konsep yaitu   sebagai konotasi dan denotasi.  

 

C. Jenis dan Sumber Data Penelitian 

Ada banyak jenis dan sumber data yang digunakan untuk mendapatkan 

data, akan tetapi tidak semua teknik ini dapat digunakan karena dalam hal ini 

harus disesuaikan dengan site yang menjadi penelitian, adapun jenis dan 

sumber data dalam penelitian ini akan dijelaskan sebagaimana berikut :  

a. Jenis data  

Adapun penentuan jenis data untuk dapat merujuk pada rumusan 

masalah, manfaat penelitian, serta tujuan penelitian yang ada, disini 

peneliti menentukan 2 jenis data yang digunakan diantaraanya :  

a) Jenis Data Primer  

Jenis data primer adalah jenis data yang didapatkan untuk 

kepentingan penelitian, ini adalah data deskripstif. Data primer 

penelitian ini yaitu Film kehormatan di balik kerudung. Setiap adegan 

yang menggambarkan pesan dakwah di cupture kemudian di analisis. 

 

 

                                                           
58

 Mulyana Dedi, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu 

Sosial Lainnya (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2002),  h. 148.   
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b) Jenis Data Sekunder  

Jenis data sekunder adalah jenis data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, baik melalui orang maupun 

melalui catatan dokumen. Sifat nya lebih baku sering pula disebut 

“sumber pustaka baru” atau lama. Bisa menggunakan studi 

perpustakaan yang kegiatannya dilakukan dengan mengumpulkan data 

dari berbagai literatur kepustakaan atau lainnya. Data sekunder yang 

digunakan peneliti adalah artikel mengenai film kehormatan di balik 

kerudung., dokumen atau hasil penelitian terdahulu, berbagai buku 

yang berhubungan dengan masalah penelitian.    

b. Sumber Data  

Adapun sumber data dalam penelitian ini terbagi menajadi dua sumber 

data yakni kata-kata atau tindakan dan sumber tetulis.  

a) Sumber Data Primer 

Sumber Data Primer adalah sumber informasi yang mempunyai 

wewenang dan tanggung jawab terhadap pengumpulan ataupun 

penyimpanan data atau disebut juga sumber data/informasi 

pertama.
59

 Dalam penelitian ini peneliti mengamati film 

kehormatan di balik kerudung berupa dialog, scrip dan adegan 

dalam film tersebut.  

b) Sumber Data Sekunder  

Sumber Data sekunder merupakan sumber informasi yang 

secara tidak langsung mempunyai wewenang dan tanggung jawab 

                                                           
59

Muhammad Ali, Penelitian Kependidikan: Prosedur dan Strategi (Bandung: Angkasa,1987),  h. 
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terhadap informasi yang ada padanya. Data sekunder yang 

digunakan peneliti adalah ulasan dan artikel mengenai film 

kehormatan di balik kerudung melalui situs internet seperti Google 

dan Blogger. 

 

D. Unit Analisis 

Fokus penelitian ini adalah Film. Unit analisis data penelitian ini adalah 

pesan dakwah dari tokoh utama yang  mencakup hubungannya kepada Tuhan 

dan sesama manusia yang di perlihatkan melalui potongan gambar atau visual 

yang terdapat dalam film kehormatan di balik kerudung.  

 

E. Tahap – Tahap Penelitian  

Untuk melakukan sebuah penelitian, perlu mengetahui tahap-tahap yang 

akan dilakukan dalam proses penelitian. Untuk itu peneliti harus menyusun 

tahap-tahap penelitian yang lebih sistematis agar diperoleh hasil penelitian 

yang sistematis pula. Tahap-tahap penelitian tersebut antara lain
60

: 

a) Menentukan Tema  

Tahapan pertamadalam melakukan penelitian ini adalah menentukan 

tema yang akan digunakan sebagai bahan. Tema digali berdasarkan 

pengamatan terhadap beberapa data. Beberapa tema yang menarik 

ditemukan, namun hanyalah tema ini yang dianggap paling cocok untuk 

dilakukan penelitian yaitu menemukan pesan dakwah dalam film 

Kehormatan di Balik Kerudung.  

                                                           
60

Alex sobur, Analisis teks media... hal. 147, h. 20 
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b) Merumuskan Masalah  

Tahapan kedua adalah merumuskan masalah. Setelah tema 

ditentukan, jenis penelitian hingga tujuan yang hendak di capai dalam 

penelitian ini maka opsi untuk merumuskan masalah yang sesuai dengan 

tema kemudian dilakukan.  

c) Menentukan Metode Penelitian  

Tahap ketiga adalah metode penelitian. Metode penelitian ini penting 

untuk dilakukan karena metode penelitian ini yang menjadi cara 

mendapatkan data-data yang diperlukan dalam penelitian. Data-data 

tersebut adalah yang berupa dialog maupun gambar dalam film 

Kehormatan di Balik Kerudung.  

d) Menentukan Metode Analisis Data  

Tahapan selanjutnya setelah menentukan metode dalam menganalisis 

data yang telah didapatkan dalam metode penelitian. Dan pada penelitian 

ini sudah diputuskan yaitu menggunakan analisis semiotika roland bartes 

dalam menemukan pesan dakwah yang ada pada film Kehormatan di 

Balik Kerudung. 

e) Teknik Pengumpulan Data  

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data yang pertama 

teknik observasi. Observasi dilakukan bersifat langsung, yaitu dengan 

melihat maupun mendengarkan film tersebut untuk mendapatkan data 

yang sesuai dengan apa yang telah dikonsep. Selain observasi, teknik 

yang kedua adalah teknik dokumentasi. Teknik ini digunakan untuk 

mendapatkan data-data tentang film tersebut serta cuplikan maupun 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

43 
 

 
 

profil film. Data dokumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

tayangan film yang diunduh melalui internet. Data tersebut diperoleh 

dengan kepustakaan yang ada baik berupa artikel, internet dan bahan 

tertulis lainnya untuk melengkapi data penelitian.  

f) Melakukan Analisis Data  

Tahapan selanjutnya adalah analisis data. Pada tahapan ini 

merupakan tahapan dimana kemampuan dalam memberikan makna 

kepada data. Pemeriksaan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

dengan cara menetapkan dan menentukan tanda yang terdapat dalam film 

tersebut, tentunya sesuai dengan tema yang diteliti. Dalam menentukan 

cerita di penelitian ini dengan mengamati gerakan dan mendengarkan 

dialog yang mengandung pesan dakwah sebagaimana terkandung dalam 

rumusan masalah. 

g) Menarik Kesimpulan  

Bagian akhir dari penelitian ini adalah menarik kesimpulan dengan 

membuat laporan penelitian yang sudah dianalisa dan tersusun secara 

sistematis.  

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan film kehormatan di balik kerudung, peneliti men-

download dari media internet Youtube. Film inilah yang kemudian dijadikan 

bahan untuk menganalisis penelitian ini. Untuk melengkapi data penelitian 

dipergunakan pula studi kepustakaan untuk mencari referensi yang sesuai 

dengan tujuan peneltian. 
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Adapun untuk pelaksanaan penelitian ini, teknik pengumpulan data yang 

akan dilakukan adalah melalui: 

a. Observasi 

Observasi adalah usaha untuk memperoleh dan mengumpulkan 

pengamatan terhadap suatu kegiatan secara akurat serta mencatat 

fenomena yang muncul dan mempertimbangkan hubungan antar aspek 

dalam fenomena tersebut. Disini peneliti melakukan observasi dengan 

cara searching di youtube, mendownload dan menonton tayangan film 

kehormatan di balik kerudung. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data sekunder 

mengenai variabel-variabel objek penelitian berupa catatan,  arsip, 

dokumen resmi, buku, notulen, agenda
61

 dan tulisan-tulisan pada situs 

internet yang dapat mendukung analisa penelitian tentang simbol-simbol 

dan pesan yang terdapat pada sebuah Film. Disini peneliti mendapatkan 

data tambahan melalui tulisan-tulisan artikel di berbagai situs internet. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis semiotik adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji 

tanda. tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya berusaha 

mencari jalan didunia ini, ditengah-tengah manusia dan bersama-sama 

manusia. Sedangkan semiotik dalam antropologi pada hakikatnya berarti 

penerapan konsep-konsep semiotik dalam pengkajian kebudayaan atau 
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Hasanuddin Saleh, Metodologi Research  (Bandung: Tarsito, 1989), h. 134 
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anggapan bahwa kebudayaan itu sendiri merupakan sebuah sistem semiotik. 

Pokok prinsip dalam semiotik sendiri adalah “tanda” (sign).
62

  

Tujuan dari analisis semiotik adalah untuk berupaya menemukan makna 

tanda termasuk hal-hal yang tersembunyi diballik sebuah tanda (teks, iklan, 

berita). Karena sistem tanda sifatnya amat kontekstual dan bergantung pada 

pengguna tanda tersebut. Pemikiran penggunaan tanda merupakan hasil 

pengaruh dari berbagai konstruksi sosial dimana pengguna tanda tersebut 

berada. Leehe mendfinisikan semiotik adalah teori tentang tanda dan penanda 

lebih jelas lagi semiotik adalah suatu disiplin yang menyelidiki semua bentuk 

komunikasi yang terjadi dengan sarana signs “tanda-tanda” dan berdasarkan 

pada sign system (kode) sistem tanda.
63

 

Dalam hal ini, peneliti menggunakan model Roland Barthes (1915-1980). 

Barthes melontarkan konsep tentang konotasi dan denotasi sebagai kunci dari 

analisisnya. Ia menggunakan versi yang jauh lebih sederhana saat membahas 

model ‟glossematic sign‟ (tanda-tanda glosematik). Barthes mendefinisikan 

tanda sebagai sebuah sistem yang terdiri dari (E) sebuah ekspresi atau signfier 

dalam hubungannya (R) dengan content (atau signified) (C): ERC. 

Sebuah sistem tanda primer (ptimary sign system) dapat menjadi sebuah 

elemen dari sebuah sistem tanda yang lebih lengkap dan memiliki makna 

yang berbeda ketimbang semula.  

Lewat model ini Barthes menjelaskan bahwa signifikasi tahap pertama 

merupakan hubungan antara  signifier (ekspresi) dan signified (content) di 
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 Masinambow, Raharu, Semiotik: Mengkaji Tanda dalam Artefak (Jakarta:Balai Pustaka, 2001) , 

h. 24  
63

 Alex Sobur, Analisis Teks Media, PT. Remaja Rosdakarya (Bandung, 2012), h. 97.   
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dalam sebuah tanda terhadap realitas eksternal
64

. Barthes sebagai denotasi 

yaitu makna paling nyata dari tanda. Konotasi adalah istilah yang digunakan 

Barthes untuk menunjukkan signifikasi tahap kedua. Hal ini menggunakan 

interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau emosi dari 

pembaca serta nilai-nilai kebudayaan. 

Teknik yang menjadi acuan dalam penelitian ini adalah analisis semiotika 

model Roland Barthes dengan konsep: 

1) Denotasi 

Dalam pengertian umum, makna denotasi adalah makna yang 

sebenarnya. Denotasi ini biasanya mengacu pada pengguna bahasa 

dengan arti yang sesuai dengan makna apa yang terucap dan Makna 

paling nyata dari tanda,apa yang digambarkan tanda terhadap sebuah 

objek. 

2) Konotasi 

Konotasi digunakan Barthes untuk menjelaskan salah satu dari tiga 

cara kerja tanda dalam tatarau pertanda kedua. Konotasi memberikan 

gambaran interaksi yang berlangsung apabila tanda bertemu dengan 

emosi pengguna dan nilai-nilai kulturnya bagi Barthes, faktor penting 

pada konotasi adalah penanda dalam tataran pertama. Penanda tataran 

pertama adalah konotasi.
65

 Dan konotasi bermakna subjektif juga 

intersubjektif, sehingga kehadirannya tidak disadari. 

 

                                                           
64

Indiwan Seto Wahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi  (Jakarta:Mitra Wacana Media), h.  21 
65

John Fiske, Cultural and Communication Studieas: sebuah pengantar paling komprehensif,..., 

(Yogyakarta:Jalasutra, 2004),  h. 119. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Diskripsi Objek Penelitian  

1. Profil Film Kehormatan di Balik Kerudung  

 

Gambar 4.1 : Cover Film 

Film ini diangkat dari novel karya Ma‟mun Affandy berjudul sama 

dan diproduksi oleh PT. Kharisma Starvision yang disutradarai oleh Tya 

Subiakto Satrio. Meski ini film perdana yang disutradarainya, Tya bukan 

orang baru di dunia film. Ia adalah ilustrator musik sejumlah film religi, 

seperti Ayat-Ayat Cinta, Sang Pencerah, Doa yang Mengancam, 

Perempuan Berkalung Sorban. Film ini dirilis secara resmi pada 27 

Oktober 2011.  

2. Sinopsis Film Kehormatan di Balik Kerudung  

Syahdu adalah wanita yang berhati mulia, namun ia juga keras hati. 

Syahdu tinggal bersama ibu serta adik perempuannya yang bernama 

ratih. Suatu ketika syahdu ingin ke pekalongan untuk menemui kakek 

serta neneknya dengan menggunakan transpotasi kereta api. Ketika 

syahdu sedang menunggu kereta datang ia tak sengaja bertemu dengan 
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ifan. Ifan adalah pemuda sholeh serta mempunyai pikiran terbuka, 

religius, dan cerdas. Syahdu dan ifan sama-sama memiliki tujuan yang 

sama yaitu ke pekalongan dan rumah kakek syahdu di pekalongan 

ternyata satu kampung dengan rumah ifan. Disinilah ifan dan syahdu 

menjadi lebih akrab, yang pada akhirnya menumbuhkan benih cinta di 

hati mereka.  

Sofia adalah gadis kampung asli pekalongan yang juga menjadi 

tetangga ifan, ia juga menaruh hati kepada ifan. Namun ifan tidak pernah 

menyadari akan perasaan sofia. Selang beberapa minggu syahdu dan ifan 

sudah menjalin suatu komitmen, timbullah konflik dari warga kampung, 

mereka merasa tidak nyaman melihat keakraban syahdu serta ifan. Pada 

akhirnya kakek syahdu meminta syahdu untuk kembali kerumah ibunya 

agar tidak menimbulkan fitnah di desa.  

Sampainya syahdu dirumah ibunya, ia hanya bertemu dengan ratih 

sebab ibunya harus dirawat dirumah sakit karena penyakit yang ibunya 

derita, mau tidak mau sebab penyakit itu ibunya harus menajalani operasi 

dan membutuhkan biaya yang cukup besar. Ketika syahdu kebingungan 

bagaimana ia harus mendapatkan jumlah uang yang banyak dengan 

kurung waktu tidak ada sehari,  Nazmi siap untuk membiayai semua 

biaya rumah sakit ibunya dengan syarat syahdu harus menikah dengan 

nya. Nazmi adalah pemuda yang pernha menjadi kekasih syahdu. Dengan 

berat hati mau tidak mau syahdu menerima tawaran menikah dengan 

nazmi demi ibunya agar bisa pulih kembali.  
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Ketika nazmi dan syahdu sah menjadi pasangan suami istri, tidak 

disangka nazmi melakukan kekerasan dalam rumah tangga terhadap 

syahdu. Ifan mengetahui bahwa syahdu telah menikah dan ifan pasrah 

terhadap apa yang telah terjadi dalam hidup nya, sehingga suatu ketika 

ifan meminta kepada ibunya agar dicarikan istri terbaik. Dan pilihan itu 

jatuh kepada sofia, sofia yang selama ini diam-diam mempunyai hati 

kepada ifan akhirnya ia bisa menikah dengan ifan. Seiring berjalannya 

waktu ifan merasa bahwa diirnya beruntung telah memiliki istri yang 

begitu sholehah dan tulus mencintai serta menyayanginya.  

Syahdu akhirnya bercerai dengan nazmi dan mengetahui bahwa ifan 

telah menikah dengan perempuan lain. Ia menjadi sakit-sakitan, 

melamun, menyendiri dan pendiam. Adiknya tidak tega melihat kondisi 

syahdu yang kacau, hingga ratih memberanikan diri untuk mengirim 

surat kepada ifan. Ratih menceritakan semua apa yang telah terjadi 

kepada syahdu selama ini.  

Sofia memang  istri yang sholehah dengan segala keikhlasan hati ia 

memberi ijin kepada ifan agar menemui syahdu dan sofia meminta ifan 

untuk membawa ke pekalongan dan hadir di tengah-tengah rumah 

tangganya. Ifan akhirnya membawa syahdu pulang ke desa dan merawat 

nya hingga sembuh, hingga suatu hari ifan menikahi syahdu dan 

menjadikan syahdu sebagai istri kedua.  

1 tahun setelah syahdu meninggalkan rumah ifan hanya karena ia 

merasa rendah dan tidak bisa menjadi seperti sofia, dalam perjalanan 
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pulang menuju rumah ibunya kereta api yang syahdu tumpangi 

mengalami kecelakaan, dan sofia serta ifan mengira bahwa syahdu telah 

meninggal. Tak disangka oleh kedua nya ternyata syahdu masih hidup. 

Ketika sofia mengunjungi rumah ibunya syahdu dan mengetahui semua 

nya bahwa syahdu tidak hanya sekedar hidup melainkan ia juga memiliki 

anak dari ifan tetapi setelah syahdu melahirkan ia skait dan terkena 

kangker rahim. Sofia kembali ke pekalongan untuk memberi tahu ifan 

mengenai semua nya. Namu Allah berhendak lain sesampainya ifan 

dirumah sakit untuk menemui syahdu, tidak lama syahdu meninggal 

dunia dan anak ifan serta syahdu akhir nya dibawa, dirawat oleh sofia 

juga ifan.  

 

3. Profil Pemain Film Kehormatan di Balik Kerudung  

Sederet aktor dan aktris ternama ibu kota turut berperan dalam film 

kehormatan di balik kerudung, dan yang menjadi tokoh utama dalam film 

ini Antara lain : Donita sebagai Syahdu, Andhika Pratama sebagai Ifan, 

dan Ussy Sulistiawati sebagai Sofia.  

a. Donita sebagai Syahdu  

 

Gambar 4.2  
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Donita yang mempunyai nama lahir Noni Annisa Ramadhani, 

lahir pada 14 Februari 1989, Bandung Jawa Barat Indonesia. Istri 

dari Adi Nughroho dan memiliki 2 orang anak, Ia juga memiliki 

berbagai Provesi selain menjadi aktris donita juga berprovesi 

sebagai model dan penyanyi. Lulusan dari Universitas 

Pembangunan Jaya.  

b. Andhika Pratama sebagai Ifan  

 

Gambar 4.3 

  Andhika Pratama lahir di Malang, Jawa Timur, Indonesia, 

11 November 1986. Ia mempunyai provesi sebagai aktor, pembawa 

acara dan penyanyi. Andhika memulai kariernya dengan bermain 

pada sinetron. Suami dari Ussy Sulistiawaty mempunyai 2 orang 

anak tiri dari Ussy dan 2 orang anak kandung. Andhika lulusan dari 

STIE Malangkucecwara.  
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c. Ussy Sulistiawaty sebagai Sofia  

 

Gambar 4.4  

  Ussy Sulistiawaty lahir di Jakarta, 13 Juli 1981. Ia 

mempunyai provesi sebagai Aktris, model dan pembawa acara. 

Dari beberapa provesi yang ia miliki, Ussy juga pernah mengikuti 

casting iklan. Dan ussy juga Istri dari Andhika Pratama.  

 

4. Tim Produksi Film Kehormatan di Balik Kerudung  

a. Judul    : Kehormatan di Balik Kerudung  

b. Release   : 27 Oktober 2011  

c. Sutradara    : Tya Subiyakto Satrio  

d. Penulis Naskah  : Amalia Putri  

e. Penulis Novel   : Ma‟mun Affany  

f. Produser    : Chand Parwez Servis  

g. Produksi    : PT. Kharisma Starvision Plus  

h. Pemain Utama 1  : Donita  

i. Pemain Utama 2  : Andhika Pratama  

j. Pemain Utama 3  : Ussy Sulistiawaty  

k. Pemain Lain   : Erlin Salinta  
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l. Pemain Lain   : HS Abdullah Ali  

m. Pemain Lain   : Iwa Rasya  

n. Pemain Lain   : Nadya Almira  

o. Pemain Lain   : Jordi Onsu  

 

B. Penyajian Data  

Dalam film kehormatan di balik kerudung ini banyak ilmu yang bisa 

dipelajari mengenai bagaimana manusia mempunyai pesan-pesan yang baik 

dan benar.  

Sebagaimana analisis yang digunakan yaitu analisis semiotik Roland 

Barthes, dengan menggunakan analisis tersebut peneliti bermaksud 

mengambil beberapa poin dari adegan film kehormatan di balik kerudung 

untuk menentukan penanda dan petanda kemudian mencari makna yang 

terkandung dalam adegan tersebut, baik makna denotasi maupun makna 

konotasi. Berikut ini adalah gambar beberapa adegan yang diambil dan di 

analisis menggunakan analisis semiotik model Roland Barthes.  

Tabel 4.1 

Adegan Satu 

Penanda  Petanda  Makna 

Denotasi  

Makna 

Konotasi  

 

 

Saat sama-

sama 

menunggu 

kereta api di 

stasiun Ifan 

Ifan yang 

saat itu 

menggunaka

n jaket dan 

topi berwarna 

Dengan 

ekspresi 

bingung, Ifan 

mempertanyak

an 
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Menit : 04:59 

 

Dialog :  

Ifan : mbak merasa 

terganggu? Kalau iya saya 

pergi aja.  

Syahdu : Eh. Gak usa  

 

 

 

bertanya 

kepada 

Syahdu.  

hitam 

bertanya 

kepada 

Syahdu 

sembari 

memandang 

wajah 

Syahdu.  

kehadirannya 

kepada 

Syahdu, agar 

tidak 

menimbulkan 

rasa ketidak 

nyamanan 

terhadap 

Syahdu.  

 

Makna yang terkandung dari adegan satu diatas menggambarkan Ifan 

sedang bertanya kepada Syahdu karena melihat ekspresinya yang 

menunjukan ketidak nyamana. Maka dari itu Ifan menanyakan keberadaanya 

kepada Syahdu. 

Tabel 4.2  

Adegan Dua  

Penanda Petanda Makna 

Denotasi 

Makna 

Konotasi  

 

Syahdu 

mengajak 

Ifan untuk 

berkenalan

.  

Syahdu 

mengajak 

Ifan untuk 

berkenalan 

dengan 

mengulurkan 

tangannya, 

akan  tetapi 

Ifan menolak 

Syahdu 

berniat 

berkenalan 

dengan Ifan 

betujuan 

ingin 

menegetahu

i nama Ifan.  
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Menit : 06:55 dan 06:59  

 

Dialog : -  

uluran tangan 

Syahdu, 

dengan 

senyum dan 

mengangkat 

tangannya 

sebagai 

permintaan 

maaf  

 

Makna yang terkandung dari adegan dua diatas menggambarkan Syahdu 

ingin berkenalan dengan Ifan melalui uluran tangan, akan tetapi Ifan tidak 

menerima uluran tangan dari Syahdu.  

 

Tabel 4.3  

Adegan Tiga  

Penanda  Petanda Makna 

Denotasi  

Makna 

Konotasi  

 

 

Menit : 11:21  

 

Dialog : -  

Syahdu 

bersalaman 

dan 

mencium 

tangan 

kakeknya.  

Syahdu baru 

memasuki 

rumah 

kakeknya yang 

berada di 

Pekalongan, ia 

langsung 

bersalaman dan 

mencium 

tangan kakek 

nya.  

Syahdu 

bersalaman 

dan  

mencium 

tangan 

kakeknya 

sebagai 

bentuk rasa 

hormat 

terhadap 

orang tua.  
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Makna yang terkandung dalam adegan tiga diatas menggambarkan bahwa 

syahdu memiliki rasa hormat kepada orang tua dengan bersalaman dan 

mencium tangan kakeknya.  

Tabel 4.4 

Adegan Empat  

Penanda  Petanda  Makna 

Denotasi 

Makna 

Konotasi 

 

Menit : 15:00  

Dialog : -  

Ifan 

sedang 

melaksan

akan 

ibadah 

Sholat  

Ifan yang 

menjadi 

imam Sholat 

di Masjid  

desa dengan 

menggunaka

n baju kokoh 

berwarna 

putih, begitu 

khusyuk 

menjalankan 

Ibadahnya 

Ifan 

menjalankan 

Ibadah wajib 

sebagai 

bentuk ke 

Taqwaanya 

kepada Allah 

SWT.  

 

Makna yang terkandung dalam adegan empat diatas menggambarkan 

bahwa Ifan memiliki ke Taqwaan kepada Allah SWT dengan menjalankan 

kewajibannya untuk beribadah dan menjadi imam Sholat yang bisa menjadi 

panutan untuk lingkungannya. Karena dia adalah sesosok anak muda di desa 

yang cukup mempunyai Akhlak yang baik yang membawa dampak positif 

bagi sekitarnya.  
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Tabel 4.5  

Adegan Lima 

Penanda  Petanda  Makna 

Denotasi  

Makna 

Konotasi 

 

Menit : 16:47  

Dialog :  

Sofia : Assalamualaikum. 

Syahdu : Waalaikumsalam.  

Sofia : Kamu orang baru ya disini? 

Keluarganya pak rama?  

Syahdu : Iya, cucunya.  

Sofia 

sedang 

menyapa 

Syahdu  

Sofia yang 

mengenakan 

Syal 

berwarna 

putih dan 

kerudung 

berwarna 

coklat muda 

akan pergi ke 

Masjid tetapi 

dalam 

perjalanan ia 

bertemu 

dengan 

Syahdu dan 

menyapanya 

di depan 

Masjid yang 

baru selasai 

melaksanakan 

sholat.  

Sofia yang 

mempunyai 

sifat ramah 

terhadap 

sesama 

manusia, 

sehingga 

setiap ia 

bertemu 

dengan 

seseorang 

meski 

belum 

dikenalnya 

akan 

menyapa 

terdahulu.   

 

Makna yang terkandung dalam adegan lima diatas menggambarkan bahwa 

Sofia seorang perempuan yang mempunyai sifat ramah dan memiliki rasa 

sosial yang tinggi, meski dengan orang yang belum ia kenal sebelumnya.  
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Tabel 4.6  

Adegan Enam  

Penanda  Petanda Makna 

Denotasi  

Makna 

Konotasi 

 

Menit : 16:47 

Dialog :  

Sofia : kita mau tadarusan di 

masjid, mbak syahdu mau ikut ?  

Syahdu : Hmm. Malam ini saya 

gak bisa ikut.  

Sofia : Kalau gitu besok gimana ?  

Syahdu : (dijawab dengan 

anggukan) 

Sofia 

sedang 

menjak 

Syahdu 

untuk 

tadarusan 

bersama 

Sofia 

mengajak 

Syahdu 

untuk 

tadarusan di 

Masjid 

bersama, 

akan tetapi 

Syahdu tidak 

bisa ikut 

bergabung 

untuk 

tadarusan 

bersama saat 

itu. Sofia 

mengajak 

Syahdu esok 

hari nya 

tetapi hanya 

dijawab 

dengan 

anggukan 

saja.  

Sofia 

berniat 

mengajak 

kebaikan 

terhadap 

Syahdu 

dengan cara 

mengajak 

tadarusan 

bersama di 

Masjid.  

 

Makna yang terkandung pada adegan enam diatas menggambarkan bahwa 

Sofia mempunyai Akhlak yang baik dengan mengajak kebaikan di jalan Allah 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

59 
 

 
 

SWT, melalui tadarusan bersama di Masjid. Akan tetapi Syahdu tidak bisa 

saat itu dan ajakan yang kedua Syahdu hanya menjawab dengan anggukan 

yang menunjukan bahwa ia menyetujui. 

Tabel 4.7  

Adegan Tujuh  

Penanda  Petanda  Makna 

Denotasi  

Makna 

Konotasi  

 

Menit : 25:16 

Dialog : - 

Ifan sedang 

mengajarkan 

Syahdu 

mengaji 

Ifan yang 

mengenakan 

kemeja 

berwarna 

navy dan 

Syahdu 

mengenakan 

hijab 

berwarna 

merah muda. 

Mereka 

membaca 

Al-Qur‟an 

Ifan sebagai 

guru untuk 

membimbing 

Syahdu 

mengaji 

dengan baik 

dan benar. 

Keinginan 

Syahdu yang 

kuat untuk 

mempelajari 

Al-Qur‟an 

dan kebaikan 

hati Ifan 

untuk 

mengajari 

mengaji.  
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Makna yang terkandung dalam adegan tujuh diatas bahwadengan 

keinginan Syahdu yang kuat untuk bisa membaca Al-Qur‟an  maka Ifan 

dengan senang hati   mengajarkan Syahdu mengaji karena kebaikan hatinya. 

Tabel 4.8 

Adegan Delapan  

Penanda  Petanda  Makna 

Denotasi  

Makna 

Konotasi 

 

Menit : 37:00  

Dialog :  

Syahdu : syahdu janji sama ibu, 

syahdu akan melakukan apapun demi 

kesembuhan ibu.  

Ibu : (senyum sambil menangis) 

Syahdu 

dan 

adiknya 

berada 

dirumah 

sakit 

menjaga 

ibunya.  

Syahdu 

yang 

mengenakan 

baju dan 

kerudung 

berwarna 

hijau tosca 

dan ibu nya 

yang 

berbaring 

diatas 

tempat tidur 

rumah sakit. 

Syahdu 

berjanji 

akan 

melakukan 

apapun 

untuk 

kesembuhan 

ibunya.  

Syahdu 

merelakan 

apapun 

demi 

kesembuhan 

ibunya 

tanpa 

memikirkan 

apa yang 

terjadi 

dengan 

dirinya 

nanti.  
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Makna yang terkandung dalam adegan delapan diatas menggambarkan 

bahwa. Begitu besar rasa kasih sayang Syahdu sebagai seorang anak terhadap 

orang tuanya. Hingga ia rela melakukan apapun untuk kesembuhan ibunya.  

Tabel 4.9  

Adegan Sembilan  

Penanda  Petanda  Makna 

Denotasi  

Makna 

Konotasi 

 

Menit : 40:18 

Dialog : - 

Syahdu 

menikah 

dengan 

Nazmi  

Syahdu  

yang 

megenakan 

baju 

pengantin 

berwarna 

putih dan 

nazmi 

memakai 

jas hitam 

sedang 

melangsung

kan 

pernikahan. 

Syahdu 

terpaksa 

menerima 

untuk 

dinikahi 

karena 

persyaratan 

dari Nazmi 

yang 

Ekspresi 

sedih  yang 

ditampakkan 

Syahdu 

ketika ia 

harus 

menikah 

dengan laki-

laki yang 

tidak 

dicintainya  
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membantu 

untuk biaya 

pengobatan 

ibunya. 

 

Makna yang terkandung dalam adegan sembilan menggambarkan bahwa 

Syahdu mengorbankan kebahagiaan diri nya dengan menikah bersama laki-

laki yang tidak ia cintai, demi kesembuhan ibunya.  

Tabel 4.10  

Adegan Sepuluh  

Penanda  Petanda  Makna 

Denotasi  

Makna 

Konotasi 

 

Menit : 56:01  

Dialog :  

Sofia : kamu kenapa mas ?  

Ifan : syahdu, dia sakit aku harus 

pergi kesana  

Sofia : pergilah mas.  

Ifan : kamu tidak apa-apa sofi ?  

Sofia : mas gak perlu kawatir, sofi 

ikhlas.  

Ifan 

sedang 

berbicara 

dengan 

Sofia 

mengenai 

kondisi 

Syahdu 

Sofia 

dengan 

keikhlasan 

yang ia 

miliki, 

mengizinkan 

Ifan 

suaminya 

pergi untuk 

melihat 

kondisi 

Syahdu.   

Sofia dan 

Ifan 

berbicara 

dengan 

ekspresi 

serius. 

Kelembutan 

hati Sofia 

yang 

merelakan 

suaminya 

pergi untuk 

menemui 

perempuan 

yang 

dicintai oleh 

suaminya.  
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Makna yang terkandung dalam adegan sepuluh menggambarkan bahwa 

bagaimana keteguhan hati Sofia merelakan suaminya pergi demi mengetahui 

kondisi Syahdu yang sedang sakit.  

Tabel 4.11  

Adegan Sebelas  

Penanda  Petanda  Makna 

Denotasi  

Makna 

Konotasi 

 

Menit : 01:03:19 –  01:04:28  

Dialog :  

Ifan : Assalamualaikum  

Sofia : Wassalamualaikum, mas kalau 

mas bisa membawa mbak syahdu 

hidup diantara kita. Sofi menerima mas 

Ifan : apa maksud kamu berbicara 

seperti itu ?  

Sofia : dari pada mas seperti ini 

meninggalkan sofi, hati sofi tak 

menentu mas.  

Ifan : aku akan pulang sofi  

Sofia : kalau mbak syahdu rela di madu 

dan hidup seatap di antara kita. Sofi 

ikhlas menerima, tapi jika mbak 

syahdu menolak sampaikan 

Sofia 

dan Ifan 

yang 

sedang 

berbicara 

di 

Telepon 

Sofia 

meminta 

Ifan untuk 

membawa 

Syahdu 

bersamanya 

dan jika 

Syahdu 

berkenan 

untuk di 

madu, sofi 

menerima 

dengan 

Ikhlas.   

Ekspresi Sofia 

menunjukan 

ia sedih 

dengan 

keputusan 

yang ia 

berikan 

kepada Ifan 

bahwa ia siap 

dan ikhlas 

untuk di 

madu. Dan 

Ifan 

mendengarkan 

dengan 

ekspresi yang 

serius.  
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permohonan maaf sofi mas.  

Ifan : kamu sadar dengan ucapan kamu  

Sofia : sofi sudah membaca surat dari 

ratih, sofi tau perasaan mas dan mbak 

syahdu, sakit yang dialami mbak 

syahdu akan sofi alami kalau sofi 

kehilangan mas untuk selamanya.  

 

 

 

Makna yang terkandung dalam adegan sebelas diatas menggambarkan 

bahwa Sofia tidak hanya memikirkan kebahagiaanya saja, ia juga memikirkan 

kebahagiaan dan kesembuhan Syahdu hingga Sofia rela dan ikhlas untuk di 

madu dan mengajak Syahdu untuk tinggal seatap bersama dirinya dan Ifan.  

Tabel 4.12 

Adegan Duabelas  

Penanda  Petanda  Makna 

Denotasi  

Makna 

Konotasi 

 

Menit : 01:05:53  

Dialog : (meminta izin) 

Ifan 

bersalaman 

ke ibu 

Syahdu 

untuk  

meminta 

izin dan 

berpamitan 

Ifan dengan 

tegas dan 

kesungguhan 

hatinya 

mengatakan 

serta 

berpamitan  

ke ibu 

Syahdu 

bahwa ia 

akan 

Ifan 

menghormati 

ibu Syahdu 

seperti ia 

menghormati 

orang tua nya 

sendiri.  
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membawa 

dan 

bertanggung 

jawab atas 

Syahdu 

 

Makna yang terkandung dalam adegan duabelas diatas menggambarkan 

bahwa Ifan telah yakin memilih Syahdu sebagai istri ke dua nya. Maka ia 

meminta izin serta berpamitan kepada ibu Syahdu untuk meridhai dan 

mengikhlaskan Syahdu sebagai istri keduanya. 

Tabel 4.13 

Adegan Tigabelas  

Penanda  Petanda  Makna 

Denotasi  

Makna 

Konotasi 

 

Menit : 01:14:05 

Dialog :  

Syahdu : kamu ikhlas aku menikah 

dengan ifan ?  

Sofia : demi kebahagiaan mas ifan 

sofi ikhlas mbak 

Syahdu : bagaimana jika ifan lebih 

mencintai aku dari pada kamu  

Sofia : sofi akan terus menyayangi 

mas ifan  

Persiapan 

Syahdu 

untuk 

menikah 

dibantu oleh 

Sofia 

Sofia dengan 

penuh 

keyakinan 

dalam 

membantu 

Syahdu 

mengenakan 

kerudung 

berwarna 

coklat yang 

akan menikah 

dengan 

suaminya dan 

dengan 

kesabaran 

Sofia 

menempakka

n ekspresi 

yang tenang 

meskipun 

didalam hati 

nya ia merasa 

sedih. Karena 

ia sendiri 

yang 

memberikan 

keputusan 

dan 

mengikhlaska

n untuk Ifan 
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Syahdu : bagaimana jika aku 

membawa pergi untuk hidup 

berdua dan jauh dari pelupuk mata 

kamu ?  

Sofia : selama mas ifan tetap sah 

menjadi suami sofi, sofi akan selalu 

berdoa untuk kebahagiaan mbak 

syahdu dan mas ifan. Semoga mbak 

syahdu dan mas ifan selalu dalam 

lindungan-Nya.  

serta 

kerendahan 

hati Sofia 

menjawab 

pertanyaan 

yang sempat 

membuat 

sakit hatinya  

menikahi 

Syahdu 

 

Makna yang terkandung dalam adegan diatas menggambarkan bahwa 

keikhlasan dan ketegaran hati Sofia untuk di madu sungguh menunjukan ia 

adalah wanita yang berjiwa besar.  

Tabel 4.14 

Adegan Empatbelas  

Penanda  Petanda  Makna 

Denotasi  

Makna 

Konotasi  

 

Menit : 01:39:09 

 

Dialog : - 

Ifan dan 

Sofia sedang 

berjalan 

menuju 

pulang ke 

pekalongan  

Ifan dan 

Sofia 

akhirnya 

membawa 

dan 

bertanggung 

jawab atas 

anak dari 

Syahdu yang 

kini telah 

meninggal 

Ifan dan 

Sofia berjalan 

dengan 

perasaan 

penuh haru 

serta bahagia 

atas apa yang 

telah Allah 

berikan 

terhadap 

rumah tangga 
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dunia   nya dengan 

takdir yang 

telah 

ditentukan 

oleh-Nya 

 

Makna yang terkandung dalam adegan empat belas menggambarkan 

bahwa buah dari kesabaran yang mereka miliki akhirnya Allah memberikan 

buah hati melalui Syahdu, meski terdapat rasa sedih yang mendalam karena 

harus kehilangan Syahdu untuk selamanya.  

 

C. Analisi Data 

Dalam film kehormatan di balik kerudung ini terlihat jelas sekali tehnik 

yang di gunakan untuk mengambil gambar, dialog antar tokoh, dan adegan-

adegan yang menjadi suatu simbol penggambaran terjadinya makna yang 

disebut pesan dakwah yang mana di gambarkan oleh tokoh utama dalam film. 

Baik percakapan antara pemain, sikap, maupun ekspresi yang dilakukan oleh 

setiap tokoh semakin memperkuat gambaran pesan dakwah.  

Seperti yang di jelaskan pada bab sebelumnya bahwa penelitian ini 

menggunakan analisis siknifikasi dua tahap Roland Barthes, yang mana 

dalam analisnya berpendapat bahwa semiotik berusaha menggali hakikatnya 

sistem tanda yang beranjak keluar dari kaidah kata bahasa dan sintaksis serta 

yang mengatur arti teks, gerak tubuh, serta ekspesi bergantung pada 

kebudayaan. Hal inilah yang kemudian menimbulkan perhatian pada makna 

tambahan (konotatif) dan arti penunjukan (denotasi) yang berkaitan dengan 
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kesan yang ditimbulkan dan diungkapkan melalui penggunaan dan kombinasi 

tanda.  

Dalam film kehormatan di balik kerudung terdapat beberapa simbol-

simbol yang bisa menggambarkan pesan dakwah, simbol-simbol yang 

ditunjukan antara lain melalui, bersikap baik terhadap sesama manusia, 

memberikan dampak positif bagi dirinya serta lingkungan sekitar, 

mempunyai akhlak dan ketaqwaan kepada Allah SWT. Pesan dakwah ini 

merupakan simbol yang dipakai peneliti untuk mempermudah cara meneliti, 

peneliti menemukan makna sebenarnya atau denotasi yang sesuai dengan 

pesan dakwah dan pesan lainnya yang memiliki nilai baik.  

Pada setiap adegan dalam film kehormatan di balik kerudung tersebut 

menunjukan tentang bagaimana setiap tokoh utama menunjukan pesan 

dakwah dengan berbagai cara masing-masing yang dimiliki oleh peran utama.  

Dan berdasarkan penyajian diatas, dapat dianalisis tentang makna 

denotatif dan makna konotatif pesan moral pada film kehormatan di balik 

kerudung sebagai berikut : 

Adegan 1  

Makna yang terkandung dari adegan satu diatas terjadi obrolan Ifan 

dengan Syahdu. Karena sifat santun yang dimiliki oleh Ifan, dia menanyakan 

kehadirannya untuk duduk di sebelah Syahdu agar Syahdu tidak merasa 

terganggu oleh Ifan, jika dia duduk bersebelahan sembari menunggu kereta 

api di stasiun. Sikap yang dimiliki Ifan ini selaras dengan nilai moral yang 

ada bahwa, bagaimanapun keadaan dan situasi yang terjadi, meskipun dengan 
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orang yang baru dilihat atau dikenalnya dia masih bisa bersikap santun 

terhadap orang lain.  

Adegan 2  

Makna yang terkandung dari adegan dua diatas menggambarkan bahwa 

Syahdu yang ingin berkenalan dengan Ifan melalui berjabat tangan, tetapi 

Ifan menolak nya dengan menunduk sembari tersenyum dan mengangkat 

tangannya sebagai pemintaan maaf. nilai moral yang ada dalam adegan ini 

yaitu Ifan menunjukkan bahwa dia sebagai muslim yang taat terhadap 

agamanya, dengan cara menjauhi larangan yang sudah diperintahkan agama 

yaitu bersentuhan dengan lawan jenis termasuk berjabat tangan. Maka dari itu 

dia mampu menjaga diri dalam hal demikian. Telah jelas Allah memperingati 

umat manusia untuk tetap menjaga Akhlak yang baik sesuai dengan Firman-

Nya. Q.S Al Baqarah : 169 

                           

Artinya : Sesungguhnya syaitan itu Hanya menyuruh kamu berbuat jahat dan 

keji, dan  mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu 

ketahui.
66

 

 

Adegan 3 

Makna yang terkandung dari adegan tiga tersebut yaitu menggambar 

seorang anak yang takdzim terhadap orang tua. Syahdu bersalaman atau 

berjabat tangan dengan nenek dan kakeknya dengan mencium tangan 

kakeknya. Sikap tersebut termasuk dalam pesan moral yang berhubungan 

                                                           
66

 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an  Tajwid dan Terjemah (Bandung : Sygmab exagrafika, 2010),  

h.  25 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

70 
 

 
 

dengan akhlak yaitu menunjukkan penghormatannya terhadap orang tua. Q.S 

Al Isra‟ : 24 

                     

   

 
Artinya : Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 

kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka 

keduanya, sebagaimana mereka berdua Telah mendidik Aku waktu 

kecil".
67

 

 

Adegan 4 

Makna yang terkandung dalam adegan empat ini yaitu menunjukkan, 

bahwa Ifan adalah seorang muslim yang taat dalam menjalankan ibadahnya 

kepada Tuhannya, yang sudah jelas tertulis dan diperintahkan agamanya 

terhadap umat muslim tak terkecuali Ifan. Terdapat dalam adegan gambar 

diatas, Ifan menjadi imam sholat, sudah tidak diragukan lagi ilmu agamanya 

jika dia sudah diminta menjadi imam dalam sholat. Hal tersebut juga 

menandakan ketaqwaannya terhadap Allah SWT. Q.S Al-Baqarah: 41 

                       

               

Artinya : Dan berimanlah kamu kepada apa yang Telah Aku turunkan (Al 

Quran) yang membenarkan apa yang ada padamu (Taurat), dan 

janganlah kamu menjadi orang yang pertama kafir kepadanya, dan 
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janganlah kamu menukarkan ayat-ayat-Ku dengan harga yang 

rendah, dan Hanya kepada Akulah kamu harus bertakwa.
68

 

 

Adegan 5 

Makna yang terkandung dalam adegan lima diatas menggambarkan sikap 

yang ramah, yang dilakukan oleh Sofia terhadap Syahdu seseorang yang 

baru dikenalnya dikampungnya. Meskipun belum pernah melihat, tetapi 

Sofia bersikap tetap bersikap ramah. Sikap yang ditunjukkan oleh Sofia 

yaitu menyapa Syahdu dengan penuh santun dan ramah ketika berpapasan 

saat berjalan. Dalam adegan ini nilai moral yang disampaikan oleh Sofia 

yaitu ia selalu memberikan dampak positif terhadap sekelilingnya baik yang 

sudah ia kenal maupun yang belum ia kenal sekalipun. Dalam hal ini yang 

dilakukan Sofia merupakan sesuatu hal yang telah Allah jelaskan dalam 

Firman-Nya . Q.S Al Qalam : 4  

          

Artinya : Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 

agung.
69

 

 

Adegan 6 

Makna yang terkandung dalam adegan enam diatas menggambarkan 

dalam hal ajak mengajak dalam kebaikan. Dalam adegan tersebut Sofia 

yang baru mengenal Syahdu tetap menawarkan dan mengajak Syahdu ikut 

dan bergabung untuktadarus bersama (mengaji bersama). Pesan dakwah dan 
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nilai moral yang disampaikan dalam adegan ini yaitu melalui tokoh utama 

Sofia. Sofia mengajak kebaikan kepada Syahdu meskipun dia baru 

mengenal. Meskipun Syahdu sempat menolak tawaran yang diberikan 

kepadannya, tetapi Sofia tetap mengajak untuk keesokan harinya jika 

Syahdu berkenan untuk bertadarus bersama. Allah telah memerintahkan 

hamba-hambanya untuk berbuat kebajikan dan tetap milih jalan yang benar 

seperti yang terkandung dalam Firman-Nya. Q.S Al Imran:104 

                          

           

Artinya : Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 

mencegah dari yang munkar[217]; merekalah orang-orang yang 

beruntung.  

[217]  Ma'ruf: segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah; 

sedangkan munkar ialah segala perbuatan yang menjauhkan kita dari pada-

Nya.
70

 

 

 

Adegan 7 

Makna yang terkandung dalam adegan diatas menggambarkan bahwa 

Ifan sebagai seorang muslim yang baik dia mengajarkan kebaikan yaitu 

ditunjukkan dengan cara Ifan mengajarkan mengaji dengan benar kepada 

Syahdu. Pesan dakwah dalam adegan ini ketika ifan menyeruh kepada 

kebaikan melalui mengajar ngaji. Karena Syahdu menceritakan yang 

sesungguhnya bahwa dia tidak bisa mengaji dan tidak memiliki Al-Qur‟an. 

Ifan tersentuh hatinya dan berkenan untuk mengajarkan mengaji kepada 
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Syahdu.Ifan tidak hanya memiliki moral yang baik dan benar melainkan 

Ifan adalah pemuda yang berAkhlak terpuji. Allah telah menjelaskan dalam 

Al-Qur‟an mengenai berbuatlah kebajikan. Q.S An Nisa‟ : 100 

                              

                           

         

Artinya : Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati 

di muka bumi Ini tempat hijrah yang luas dan rezki yang banyak. 

barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah 

kepada Allah dan Rasul-Nya, Kemudian kematian menimpanya 

(sebelum sampai ke tempat yang dituju), Maka sungguh Telah 

tetap pahalanya di sisi Allah. dan adalah Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang.
71

 

 

Adegan 8 

Makna yang terkandung dalam adegan diatas menggambarkan seorang 

anak yang rela mengorbankan kesenangan dirinya sendiri untuk 

kesembuhan ibunya. nilai moral dalam adegan delapan ini disampaikan oleh 

Syahdu yang berada dirumah sakit saat mendampingi ibunya, dia rela 

berkorban dan berjanji akan melakukan apapun untuk kesembuhan ibunya. 

Adegan tersebut bisa dilihat bagaimana kasih sayang mereka berdua sebagai 

ibu dan anak, dan seorang anak yang mencintai ibunya hingga dia tak 

berkuasa atas kesedihannya yang melihat ibunya terbaring lemah dikamar 

rumah sakit. 
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Adegan 9 

Makna yang terkandung dalam adegan diatas menggambarkan seorang 

anak yang rela melakukan apapun untuk ibunya, dengan cara menikah 

bahkan seseorang yang menikahi tersebut tidak dicintainya. Digambarkan, 

Syahdu terlihat menangis ketika prosesi ijab kabul berlangsung, raut wajah 

yang ditampakkan yaitu kesedihan yang mendalam karena harus menikah 

dengan seseorang yang sedikitpun tidak dicintainya. Tetapi dia harus tetap 

melangsungkan pernikahan dan tidak bisa menolak apa yang sedang terjadi, 

karena sebuah perjanjian yang dia buat demi kesembuhan ibunya. Sikap 

yang ditunjukkan Syahdu selain sangat mencintai dan menyayangi ibunya, 

dia tetap menunaikan janji yang dia buat bersama laki-laki yang sudah 

membantu keluarganya. 

Adegan 10 

Makna yang terkandung dalam adegan sepuluh diatas menggambarkan 

ketegaran hati Sofia. Sofia tidak ingin melihat kesedihan diraut wajah 

suaminya ketika mendapatkan kabar Syahdu sedang sakit parah. nilai moral 

yang ada dalam adegan ini yaitudengan ketegaran hati yang dimiliki oleh 

Sofia, dia rela suaminya pergi untuk bertemu dan menjenguk Syahdu, 

permpuan yang masih dicintai oleh suaminya. Dan dem kebaikan semua 

orang yang bersangkutan dan ia mampu membagi kebaikan terhadap 

sekelilingnya dengan semaksimal mungkin yang ia bisa.  
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Adegan 11 

Makna yang terkandung dalam adegan sebelas yaitu Sofia meminta Ifan 

untuk membawa Syahdu bersamanya dan jika Syahdu berkenan untuk di 

madu, sofia menerima dengan Ikhlas.  Pesan dakwah yang terdapat dalam 

adegan ini ketika Sofia berkata kepada Ifan “kalau mbak syahdu rela di 

madu dan hidup seatap di antara kita. Sofi ikhlas menerima, tapi jika mbak 

syahdu menolak sampaikan permohonan maaf sofi mas” . Sofia dengan 

kebaikan hati nya melakukan apapun demi kebahagiaan orang-orang yang ia 

sayangi dan ia selalu berusaha menjadi manusia yang dapat bermanfaat 

untuk sesamanya. Karena keimanan yang ia miliki. Sofia selalu percaya jika 

takdir Allah selalu yang terbaik untuk dirinya serta keluarga nya. Q.S. Al-

Qasas : 77 

                   

                         

      

Artinya : Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 

bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah 

(kepada orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat baik, 

kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 

bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berbuat kerusakan.
72
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Adegan 12 

Makna yang terkandung dalam adegan duabelas nilai akhlak yang dapat 

diambil dalam adegan ini yaitu meski bukan orang tua kandung Ifan, tetapi 

ia tetap menghormati orang tua lain seperti ia menghormati orang tua nya 

sendiri. Seperti yang telah Allah anjurkan bahwa anak harus menghormati 

orang tua. .Q.S.Al-Ankabuut : 8 

                        

                    

 

 

Artinya : Dan kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua 

orang ibu- bapaknya. dan jika keduanya memaksamu untuk 

mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak ada 

pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti 

keduanya. Hanya kepada-Ku-lah kembalimu, lalu Aku kabarkan 

kepadamu apa yang Telah kamu kerjakan.
73

  

 

Adegan 13  

Makna yang didalam adegan tigabelas Sofia dengan penuh keyakinan 

dalam membantu Syahdu yang akan menikah dengan suaminya dan dengan 

kesabaran serta kerendahan hati Sofia menjawab pertanyaan yang sempat 

membuat sakit hatinya. Nilai moral dalam adegan tigabelas ini yaitu ketika 

Sofia berkata kepada Syahdu “selama mas ifan tetap sah menjadi suami 

sofi, sofi akan selalu berdoa untuk kebahagiaan mbak syahdu dan mas ifan. 

Semoga mbak syahdu dan mas ifan selalu dalam lindungan-Nya”. Sungguh 

besar kebaikan yang Sofia punya hingga ia berkata demekian.  
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Adegan 14  

Makna yang terkandung dalam adegan empatbelas yaitu Pesan dakwah 

yang terletak pada adegan ini meski bukan anak kandung dari Sofia tetapi ia 

rela dan ia mau merawat anak dari Syahdu dan Ifan serta bertanggung jawab 

penuh atas anak tersebut, tetap berbuat baik dan menyebarkan kebaikan, 

hidup memang tidak hanya dengan keegoisan diri sendiri tanpa harus 

melihat bagimana kita bertindak, bagaimana untuk bisa memberikan yang 

terbaik untuk Allah, atau lingkungan. Q.S. Al-Baqarah : 220 

                         

                      

            

Artinya : Tentang dunia dan akhirat. dan mereka bertanya kepadamu 

tentang anak yatim, katakalah: "Mengurus urusan mereka 

secara patut adalah baik, dan jika kamu bergaul dengan 

mereka, Maka mereka adalah saudaramu; dan Allah 

mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang 

mengadakan perbaikan. dan Jikalau Allah menghendaki, 

niscaya dia dapat mendatangkan kesulitan kepadamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Pada bagian akhir skripsi ini diperoleh kesimpulan dari hasil analisis 

penelitian ini yang berjudul “Pesan Dakwah Dalam Film Kehormatan Di 

Balik Kerudung” yaitu adanya makna pesan dakwah dalam tokoh utama yang 

ditunjukan dalam potongan adegan gambar film yang mencakup 3 aspek 

diantara nya :  

1. Akidah : Yang berhubungan dengan keimanan akan ketauhidan 

TuhanYang Maha Esa dan kaitannya dengan hubungan 

manusia dengan Tuhannya. Seperti hal nya yang ditampilkan 

dalam sikap salah satu tokoh utama yaitu Sofia seperti, 

ketegaran hati, kerendahan hati dan keikhasan yang dimiliki. 

2. Syariah : Yang berhubungan dengan ibadah sesuai syariat Islam, yang 

ditampilkan oleh tokoh utama mengenakan pakaian dan jilbab 

sesuai syariah. 

3. Akhlak : Yang berhubungan dengan tindak tanduk atau kelakuan 

manusia, sifat dan watak. Maka dari itu, akhlak dalam 

penelitian ini memiliki nilai moral yang dimiliki oleh setiap 

tokoh utamanya yakni Sofia, Syahdu dan Ifan, yaitu etika antar 

sesama yang mereka miliki, rasa hormat terhadap orang tua, 

dan sesama sebaya.  
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B. Saran  

Setelah peneliti melakukan penelitian dan menganalisis film Kehormatan 

di Balik Kerudung, peneliti memberikan saran yang semoga dapat bermanfaat 

bagi semua pihak :  

1. Peneliti mengaharapkan kepada para sineas perfilman Indonesia agar terus 

berkarya menghasilkan film-film  yang berkualitas, bermanfaat, mendidik, 

dan membawa nilai positif bagi masyarakat Indonesia, salah satu 

contohnya yaitu film Kehormatan di Balik Kerudung.  

2. Peneliti mengharapkan kepada masyarakat sebagai penonton yang cerdas 

krtitis dalam memilih tontonan yang membawa dampak positif tentunya 

sesuai dengan segmentasi serta konten yang terkandung dalam film 

tersebut.  

3. Dengan adanya analisis pesan moral dalam film ini dapat dimanfaatkan 

masyarakat untuk menjadi dasar dalam menggali pesan-pesan yang ada 

pada film apapun, bukan hanya pesan dakwah saja, namun bisa pesan-

pesan lainnya.   

4. Untuk peneliti selanjutnya, agar mampu mengembangkan penelitian ini 

dari sisi lain, misal konflik batin yang dialami setiap pemerannya.  

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ali, Muhammad. 1987. Penelitian Kependidikan:Prosedur dan Strategi.   

Bandung:Angkasa.  

Amin, Mansyur M. 1996. Aqidah Akhlak. Yogyakarta:Kota Kembang. 

As, Sunarto. 2013. “Kiai Prostitusi”.  Surabaya:Jaudar Press.   

Aziz, Moh Ali. 2004. Ilmu Dakwah. Jakarta:Kencana.  

Bachtiar, Wardi. 1999. Metode Penelitian Dakwah. Jakarta:Logos Wacana. 

Danesi, Marcel. 2011. Pesan, Tanda, dan Makna :Buku teks dasar mengenal 

semiotika dan teori komunikasi. Yogyakarta:Jalasutra  

Dedi, Mulyana. 2002. Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu 

Komunikasi dan Ilmu Sosial Lainnya. Bandung, Remaja Rosdakarya.    

Deradjat, Zalkiyah. 1996. Dasar-dasar Agama Islam. Jakarta:Universitas Terbuka 

Effendy, Heru. 2009. Mari Membuat Film. Jakarta:Erlangga.  

Effendy, Onong Uchjana. 2007. Ilmu Komunikasi dan Praktek. 

Bandung:Rosdikarya  

Fiske, John. 2004. Cultural and Communication Studies: Sebuah Pengantar 

Paling Komprehensif. Yogyakarta:Jalasutra.  

Glasse, Cyril. 2002. Ensiklopedia Islam. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 

Gunawan,Fahmi. 2018. Religion Society dan Social Media. Yogyakarta: CV Budi 

Tama. 

Hafied, Cangara. 2004. Pengantar Ilmu Komunikasi. Jakarta:Raja Grafindo.  

http//www.situskuncitripod.com/teks/viktor diakses 29 juli 2019, pukul 23.00 

Wib. 

Http://en.wikipedia.org/wiki. 2018. Romance-Film di akses pada tanggal 02 

Desember 2018 

http://en.wikipedia.org/wiki.%202018.%20Romance-Film


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

 
 

http://filmmoviemania14.blogspot.co.id. 2018. /2011/12/fungsi-film. di akses 

pada tanggal 02 Desember.  

Kementrian Agama RI. Al-Qur‟an  Tajwid dan Terjemah. 2010. Bandung:Sygmab 

exagrafika.   

Mahjuddin. 2010. Akhlak Tasawuf. Jakarta:Kalam Mulia.  

Moleong, Lexy J. 2004. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung:PT. Remaja 

Rosdakarya.  

Mudjiono, Yoyon.  Komunikasi Penyiaran Islam .Surabaya: Fak. Dakwah, IAIN 

Surabaya 

Muis, A. 2001. Komunikasi Islam. Bandung:Rosda  

Mukhtar. Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif. 2013. Jakarta: 

Referensi. 

Mulyana, Deddy. 2005. Ilmu Komunikasi:Suatu Pengantar. Jakarta:Rosdakarya.  

Munir, Muhammad, dan Ilahi, Wahyu. 2006. Manajemen Dakwah. 

Jakarta:Kencana. Ed 1.  

Nata, Abuddin. 1997. Akhlaq Tasawuf.  Jakarta:Raja Grafindo Persada.  

Nurgiyantoro, Burhan. 2012. Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta:Gajah Mada 

University Press.  

Poespoprodjo, 1998. Filsafat Moral Kesusilaan dalam teori dan Praktek. 

Bandung:Remaja Karya.  

Saleh, Hasanuddin. 1989. Metodologi Research. Bandung:Tarsito.  

Sambas, Syukriyadi. 2004. Komunikasi Penyiaran Islam. Bandung: Benang 

Merah Press. 

Sendjaja, Djuarsa. 1994. Materi Pokok:Teori Komunikasi. Jakarta: Universitas 

Terbuka.  

Sobur, Alex. 2001. Analisis Teks Media. Bandung:PT. Remaja Rosdakarya.  

http://filmmoviemania14.blogspot.co.id/


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

 
 

Sobur, Alex. 2003. Semiotika Komunikasi. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.    

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. 2012. 

Bandung:Alfabeta.  

Syafaq, Hammis. 2015. Pengantar Studi Islam. Surabaya: UIN Sunan Ampel. 

Syarifudin, Amir. 1997. Ushul Fiqh Jilid I. Jakarta: Logos Wacana Ilmu. 

Syukir, Asmuni. Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam. 1983. Surabaya:Al-Ikhlas. 

Tasmara, Toto. komunikasi Dakwah. 1997. Jakarta:Gaya Media Pratama. 

Taylor, Steven J, Bogdan, Robert. 1992. Introduction to Qualitatif Methode. 

Surabaya: Terjemah Arif Furqon, Usaha Nasional. 

Venharr. pengantar Linguistik. 1995. Yogyakarta:UGM Press. 

Wibowo, Indiwan Seto Wahyu. 2013. Semiotika Komunikasi. Jakarta:Mitra 

Wacana Media.  

www.kajianpustaka.com. 2018. pengertian-sejarah-dan-unsur-unsur diakses pada 

29 November, 22.10 

Ya‟kub, Hamzah. 1989. Etika Islam Satu Pengantar. Bandung:CV Diponegoro.  

Zamhari. 1994. Pendidikan Agama Islam. Semarang:CV Wicaksana.  

Zubair, Ahmad Chairs. 1990. Kuliah Etika. Jakarta:Rajawali Pers.  

 


